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ABSTRAK

Senirupa dan disain adalah suatu bentuk karya seni yang diciptakan meiaiui proses
perasaan, pikiran dan pengalaman batin seniman yang mengekspresikan keindahan dan
kenyataan dalam bentuk dan medium garis

Jogjakarta adalah kota dengan Tradisi budaya yang kuat, bahkan merupakan salah
satu pusat seni budaya Indonesia. Maka Seni rupa Menjadi suatu unsur budaya yang tak lepas
dari perkembangan budaya yogyakarta. Dengan Daya tarik wisata yang mendatangkan
wisatawan manca Negara menjadikan kota ini pangsa pasar yang yang kuat dibidang seni
kebudayaan. Hal ini menarik seniman muda yang bercita-cita tinggi.

Jumlah Penyelenggaraan pameran seni rupa yang padat sering tidak diimbangi
dengan antusias pengunjung yang datang menujukkan suatu bentuk keterasingan seni rupa
pada masyarakat umum. Hal ini timbul dikarenakan banyak masyarakat yang awam dengan
kesenian seni rupa. Realitas seperti inilah yang menguatkan alasan periunya suatu wadah yg
dapat memperkenalkan seni rupa kepada masyarakat umum, dimana masyarakat dapat
menikmati, mengenal dan belajar hal-hal mengenai seni rupa.

Regionalisme sebagai salah satu perkembangan arsitektur modern sangat menarik
untuk dipeiajari. Seni bangunan sebenarnya adalah suatu bidang kesenian yan amat cacok
untuk dapat mempertinggi rasa kebanggaan dan identitas suatu bangsa. Wujudnya sangat fisik
dan lokasinya di kota-kota besar, yang sering dikunjungi bangsa-bangsa dari seluruh penjuru
mata angin, sehingga dapt tampak dari luar. Sifat khasnya bias mudah ditonjolkan, sedang
mutunya pun mudah di observasi. Sumber untuk mengembangkan sifat-sifat khas dalam seni
bangunan seni Indonesia dapat dicari didalam seni bangunan dari suku-suku bangsa di daerah
atau alam Indonesia seluruhnya, sedangkan Pengembangan mutu ditentukan oleh standar

itmu arsitektur.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Batasan dan Pengertian Judui

1.1.1 Batasan Pengertian Galeri
Galeri adalah “suatu wadah (bangunan ftertutup maupun terbuka atau keduanya)
yang dipergunakan sebagai ajang komunikasi visual antara seniman dan masyarkat
melalui hasil karya seni rupa dimana seniman memamerkan sedang pengunjung
menanggapi’’.

Galerry :

o Gallery dalam bahasa indonesia berarti beranda/serambi?

» Secara Etimologi berarti gedung/ balai seni, diartikan juga sebagai ruang tertutup
yang panjang { lorong ), Sebuah rangkaian ruang yang digunakan untuk pameran
benda-benda seni dengan fasilitas penunjang lainnyas.

e Bangunan atau ruangan yang digunakan sebagai tempat untuk mempertunjukkan/

memamerkan benda-benda seni.

1.1.2 Batasan Pengertian Seni Rupa

Seni rupa dan disain adalah suatu bentuk karya seni yang diciptakan melalui proses
perasaan, pikiran dan pengalaman batin seniman yang mengekspresikan keindahan dan
kenyataan dalam bentuk dan medium garis.

Seni rupa adalah ekspresi emosi yang dintunjukkan pada indera penglihatan (daiam
bahasa inggris Art atau Fine Art yang dibedakan dengan dance, seni tari atau seni
drama, yang dalam batas tertentu juga mengandalkan visual sense) maka termasuk
didalamnya adalah seni lukis, seni grafis, seni patung dan seni kerajinan.

Seni lukis adalah objek seni rupa 2 dimensi, menggambar menggunakan pena, kuas,

jari dengan menggunakan cat.

CAmri yahya. catatan Kunjungan Kerumah-rumah seni rupa dinegara lain. Jogjakarta. 1990

T Profl Drs, 8. W ojowasito dan Drs, Tio Wasito W, Kamus L engkap Inggris_Indonesia. Bandung. Tlasta.
1991
" I'he New Lexican Webster Diction: iy Of English Language. New York. Lexicon Publication. 1988

Jimmy Avw Sirepar
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1.1.3 Kesimpuian Judul
Berdasarkan judul yang diajukan, dimaksudkan bahwa bangunan yang akan
direncanakan adalah sebuah bangunan yang dapat mewadahi semua kegiatan seni rupa
khususnya di Jogjakarta dengan utuh. Dengan memadukan arsitektur kontemporer dan
arsitektur tradisional Jogjakarta sebagai perwujudan manifestasi budaya pada bangunan

yang berorientasi budaya.

1.2 Latar Belakang Permasalahan
Kegiatan Seni Rupa di Yogyakarta

Jogjakarta adalah kota dengan budaya yang kuat, bahkan merupakan salah satu
pusat seni budaya indonesia. Jogja menjadi daya tarik yang kuat bagi para seniman
dihampir sebagian besar wilayah indonesia maupun manca Negara. Kedatangan banyak
wisatawan ke Jogjakarta, secara konkret menciptakan pangsa pasar yang kuat dibidang
kebudayaan, Salah satunya. yang tak luput perhatian adaiah perkembangan budaya seni
rupa. Yogyakarta adalah mekahnya bagi banyak seniman muda yang bercita-cita tinggi
yang dalang dari berbagai daerah yang berbeda dan yogya adalah sebuah tempat yang
menarik bagi seniman yang sudah mapan untuk tinggal serta berkarya didalam suatii
Suasana yang merangsang dan menyenangkan®. Banyak seniman seni rupa handal
yang tinggal dikota ini, kota ini sudah menjadi markas bagi para seniman. Kebudayaan,
suasana dan wisatawaniah yang membuat banyak seniman dari pelosok negeri untuk
berkumpul.

Perkembangan seni rupa di Jogjakarta cukup pesat mengingat telah berdiri
sekolah seni seperti ISI (Institiut Seni Rupa) yang merupakan suatu wadah untuk
mengembangkan budaya kesenian indonesia. Dari sekolah-sekoiah sejenis akan
muncul bibit-bibit yang memiliki talenta dalam bidang seni dan membutuhkan media

untuk menyalurkan bakat mereka, saiah satunya adaiah kebutuhan untuk exist dengan

T Claire Holr, melacak jejak perkembangan seni diindonesia

Jimy Arwit Sircgar
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cara memamerkan hasil karya mereka. seniman (peiukis dan pematung) memamerkan
karya mereka sebagai bentuk konkret dari kreativitas agar dapat dinikmati pecinta seni.
Fungsi pameran adalah untuk mendialogkan karya dengan masyarakat dan juga
merupakan forum silaturahmi seniman melalui karyanya dengan masyarakat®

Saat ini jumlah frekwensi kegiatan seni rupa di Yogyakarta cukup padat. Dari
tahun ketahun volume penyelenggaraan kegiatan seni rupa di yogyakarta tidak
mengenal kata krisis dan feriihat koniradiktif dengan kehidupan kesenian lain yang
ambiuk tanpa daya® kita ambif contoh benteng vredeburg, dalam sebulan benteng
vredeburg rata-rata mengadakan lima kali pameran seni rupa. Hal hampir serupa terjadi
juga dibangunan-bangunan lain seperti Seni Sono, Purna budaya, karta Pustaka dan
bentara budaya. Dan bangunan-bangunan tersebut tidak menampung cukup karya dan
peminat seni. Galeri-galeri tersebut memiliki karakteristik dan ciri masing-masing
sehingga seorang seniman dalam berapresiasi pada suatu pameran sering terbentur
dengan keinginan pemilik galeri yang bersangkutan’
jumiah pengunjung pameran seni rupa dengan banyaknya jumlah pameran yang
diselenggarakan. Antusias masyarakat untuk mengunjungi dan menikmati suatu karya
seni sangat kurang®. Sebagian besar pengunjung adalah para mahasiswa seni ataupun
orang-orang yang bergerak dibidang seni. Hal ini menunjukkan bahwa kesenian seni
rupa berkembang di kalangannya sendiri. Hal ini dikarenakan banyak masyarakat yan
masih awam dengan kesenian seni rupa. Realitas seperti inilah yang menguatkan alasan
periunya suatu wadah yg dapat memperkenalkan seni rupa kepada masyarakat urmum,
dimana masyarakat dapat menikmati, mengenal dan belajar hal-hai mengenai kesenian
seni rupa. Berdasarkan hal tersebutiah kita dihadapkan pada kenyataan bahwa

bangunan seni rupa harus bersifat informatif, komunikatif. edukatif dan juga rekreatif.

3

Ruin Rosidi. Diversity in Harmony. faman Buduya Yogyakarta, 2002

_Sunardian Wirono. Seni Rapa Yogsakarta Mendju Kemana”. Bernas 26 maret 2000
Drs. Hermanu. Masih Bunyak Seniman belum Siap. Kedaulatan raksat. 16 februari 2002

¥ Sulis. Seniman | ukis

Jimmy Arwi Siregas
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Menuju arsitektur Indonesia engan memberi konsep perancang bahasa

[N

Arsitektur baru ("patern fanguage” konstruktif) Gaya bangunan arsitektural ini
dapat menciptakan citra bangunan yang menimbuikan ketertarikan
masyarakat untuk masuk kedalamnya.

Dalam aplikasi arsitektur kontemporer-tradisional kepada bangunan.

1. Tradisi berarsitektur, dengan demikian arsitek perlu menggali arsitektur
tradisional. Tradisi berarsitektur yang menghasilkan “arsitekiur tradisional”
seperti : atap Joglo dan limasan. Dari hal tersebut dapat dipelajari kearifan-
kearifan yang sudah mereka rumuskan, dengan citra arsitektur kontemporer-

tradisional, maka arsitektur tersebut tidak beku.

2. “penyeragaman” bahasa seni sebagai akibat dari kekuatan media pasar
global (arsitektur di dalamnya) perlu juga diimbangi dengan semangat
resistensi yang positif kreatif hingga khasanah lokal tetap ferjaga.

3. Konsep minimalis Yang merupakan style kontemporer. dengan dinding yan

bersih dari ornament. Memberi banyak peluang untuk menggarapnya.
Ruangan minimalis memancing imajinasi untuk mengeksplorasi berbagai
kemungkinan memanfaatkanya atau iarut didalamnya’.

Prof. Ir. Eko Budhiharjo, M.Sc. dalam bukunya "Arsitektur sebagai Warisan Budaya"
Dekan Fakuitas Teknik Universitas Diponegoro ini banyak menyinggung persolan arsitektur
tradisional yang terus terdesak oleh arsitektur dari peradaban Barat. Banyak arsitek yang
kemudian dengan mudah tunduk pada selera rendah para investor yang memaksakan arsitektur
luar yang disebutnya berpaham internasionalisme.

Arsitektur internasionaiisme sendiri memang masuk ke peradaban bangsa Timur
bersamaan dengan masuknya kolonialisasi. Bangsa Barat selalu berpandangan bahwa bangsa
Timur sebagai bangsa yang tidak berperadaban (uncivilized world), sehingga bangunan-
bangunan di negara jajahan pun kemudian mengikuti pola arsitektur bangsa penjajah yang

memang cenderung seragam.

12 o L . hy ST
Yorl Antar. Ketika Benda Seni Berdialog dengan Ruung. KOMPAS, juli 2002

Jimimy Avw i Siregar
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Internasionalisme yang dianggap sebagai perwujudan arsitektur modern pun dalam
perjalanannya kemudian melahirkan beberapa sicgan seperti yang diungkap Mies van Der Rohe
yang terkenal dengan "Less is More", "Form foliow the Function” (bentuk mengikuti fungsij atau

o

"Ornament is a Crime" (menggunakan ornamen adalah kejahatan). Dampaknya jefas kepada
pemberangusan arsitektur tradisi yang hidup di masing-masing daerah. Akhirnya munculiah
bangunan-bangunan yang terkesan kaku seperti gedung-gedung pencakar langit yang sering
berbentuk kotak menjuiang ke langit.

Internasicnalisme sebagai satu paham arsitektur yang menekankan kepada
perancangan bangunan semata-mata atas nalar, fungsi, teknologi dan ekonomi iambat-laun
disadari tidak memberikan ruang kepada nilai-nilai kemanusiaan. Seorang arsitek dunia Geoffery
Broadbent dalam bukunya "Architecture and its Interpretation” mengungkapkan tiga hal yang
menyebabkan krisis dan kegagalan arsitektur modemn. Ketiga penyebab tersebut masing-masing
penyederhanaan bentuk, pengabaian terhadap lingkungan dan tipisnya jati diri akibat lepas dari
konteks lokal. Kemudian lahirlah paham arsitektur yang menjadi semacam lawan dari
internasionalisme yakni regionaiisme.

Arsitektur tradisional tidak hanya terwujud dalam bentuk fisik. Persoalan arsitekiur
sebenarnya juga menyentuh aspek-aspek faisafah, semacam jiwa yang memberikan warna
tertentu terhadap bangunan.

Konsep-konsep berdasarkan kearifan iokal ini tentunya tidak bisa dilepaskan dari
pertarungan internasionlisme dengan regionalisme. Namun, pilihan terbaik bukannya berarti
kemenangan di salah satu paham. Para pakar arsitektur sendiri berpandangan bahwa
sinkretisme dari kedua paham inilah yang paling baik. Artinya, arsitektur bangunan di Baii tidak
hanya menitikberatkan pada tradisi dengan melupakan modernisme meiainkan tradisi yang

dipadukan menyesuaikan dengan modernisme.

1.22  Studi Literature
Galeri Seni Cemeti
Rumah Seni Cemeti merupakan salah satu titik yang paiing dinamis dalam
kehidupan seni rupa kontemporer di indonesia. Dinamika tersebut terfihat nyata dalam

perjalanan kreatif seniman dengan keragaman pencarian seperti vang pernah

Jimmy Arwi Siregae
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ditampiikan dalam wadah Cemeti Galeri, dan membuat jejak pergumulan progresif yang
sarat dengan paradox - lokal - giobal, tradisi - modernitas, art - non art. individual -
kolektif. alam - buatan, craft - industri, konvensional - inovatif.

Arsitektur Rumah Seni Cemeti merupakan wujud upaya untuk mewadahi (atau
menambahi) intensitas pergumulan tersebut. Dalam arah spatial dan setting
arsitekturainya diwujudkan melalui suasana lama tapt baru, nelral tapi terartikuiasi.
Ruang pamer yang netral memberikan keieluasaan jarak citra bagi karya yang
menghuninya tetapi di sisi lain, memberikan provokasi atas potensi spatiainya yang
mengundang, menggugah bahkan menentang untuk direspon oleh seniman.

Ruang lebih dari sekadar tempat untuk meletakkan karya seni, ruang
merupakan salah satu elemen yang ditawarkan untuk diolah demi terwujudnya suatu
totalitas.

Potensi kuaiitas spatial yang memanjang, melebar, tinggi rendah, iuar dalam,
terbuka tertutup, terangkai dalam sekuens ruang yang mengaiir untuk sebuah perjatanan
ekspiorasi bagi seniman maupun pengunjung.

Arsitektur Rumah Seni Cemeti ‘dihidupkan’ ofeh beberapa detail efemen seria

pewarnaan yang diolah kreatif oleh Meila Jaarsma dan Nindityo Adipurnomo.

1.2.3  Tinjauan Tema, Masa dan Karya daiam seni rupa

Seni Rupa berkembang seiring dengan waktu, hal ini didikut pula dengan
berkembangnya material yang digunakan, gaya dan tema seni rupa.
Masa perkembangan seni rupa di Indonesia terbagi menjadi . Masa perintis seni rupa
kontemporer Indonesia yang berkembang pada tahun (1807- 1880), Periode Seni Lukis

Hindia Molek yang berkembang pada tahun (1880-1938), Berdirinya PERSAGI yang
berkembang pada tahun (1938-1942), Seni Lukis Pada era pendudukan jepang yang
berkembang pada tahun (1942-1945), Periode berdirinya sangar-sanggar yang berkembang
pada tahun (1945-1950). Perkembangan Seni rupa Modern yang berkembang pada tahun
(1950-sekarang}.

Adapun pada masa-masa tersebut berkembang aliran iukis seperti Surealisme, Kubisme,

Naturalis, Simplisme, Expresionisme, Realisme, Abstraksionisme.

Jimmy Avwi Siregar
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Setiap Aliran tersebut memiliki karakter yang berbeda-beda baik dari tema maupun
obyek yang digunakan.
Hal Lain yang berkembang mengikuti zaman adaiah teknik daiam penciptaan karya,
dengan semakin berkembangya materiai maka tekhniknya pun semakin berkembang
berdasar dari materiai yang digunakan. namun kesemuanya memiliki prinsip dasar yang
sama.
Teknik melukis dapat digolongkan menjadi impasto, opaque, Alla-prima, transparant,
jahit, tumpuk menumpuk, tekstur nyata, dianyam, disemprot, las, cetak, temple (kolase),
plotot langsung dari tube, hisap, campuran dan sebagainya.
Dari berbagai tema lukisan dan tekhnik yang bebeda akan menghasitkan karya yang
beragam, dari gambaran diatas dapat kita bayangkan berapa jenis macam karya yang akan
diwujudkan.
Pada sebuah ruangan galeri dibutuhkan elemen-elemen ruang yang mendukung
penyajian dari karya seni rupa, karena akan berpengaruh pada bagaimana penikmat seni
dapat menghayati karya tersebut. Tetapi apabila pada suatu waktu, jenis karya yang
disajikan berbeda dengan tema ruang yang dihadirkan, maka akan menggangu kenikmatan
pandang dari para penikmat seni.
Hal ini dapat ditinjau dari beberapa pembedaan tema pada galeri seni rupa yang
dikelompokkan berdasarkan isi atau materi seninya
a. Art Gailery Of Primitive, gaieri seni yang menyelenggarakan aktivitas daim bidang seni
primitive
b. Art Gallery of ciassical Art, galeri yang menyelenggarakan aktivitas dalam bidang seni
kiasik

c. Art Gallery of Modern Art, galeri yang menyelenggarakan aktivitas dalam bidang seni
modern

d. Kombinasi dari ketiganya.

Maka dari itu dirasa periulah daiam satu galeri yang akan mewadahi semua bentuk karya
dari tema dan masa yang berbeda, sebuah konsep ruangan yang bersifat netral sehingga

dapat menampung semua karya lukis yang berbeda-beda dari para seniman Jogjakarta.

Jimmy Arwi Siregar
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1.24 Tinjauan Galeri seni rupa
Galeri Seni Rupa membagi aktivitas kegiatan menjadi dua kelompok kegiatan yaitu
seniman dan pengunjung. Bagi seniman seni rupa, aktivitas yang dilakukan adaiah pameran,
pencipataan karya dan diskusi. Sedangkan bagi pengunjung pada bangunan ini adalah
pengenalan, pembeiajaran, dan rekreatif, Periunya Bagi pengunjung suasana rekreatif
untuk menghindarkan mereka dari rasa jenuh karena terkonsentrasi pada bidang seni rupa.
Galeri seni rupa adalah bangunan yang akan mampu memfasilitasi segala kegiatan
seni rupa bagi seniman-seniman Jogjakarta dan mampu menarik masyarakat awam untuk
datang agar lebih memahami seni rupa Jogjakarta.Guna menanggapi fenomena yang terjadi
pada kota Jogjakarta yang merupakan kota budaya, namun Seni rupa sebagai salah satu
budaya yang mulai surut di kalangan masyarakat Jogjakarta itu sendiri. Bangunan akan
mampu menginformasikan kebutuhan masyarakat umum untuk memahami seni rupa.
1.2.4.1 Pameran Seni Rupa
Pameran sangatiah penting bagi seniman seni rupa karena diajang tersebutlah
mereka bisa menunjukkan wujud karya mereka dan menunjukkan keberadaan mereka
kepada seniman lain dan masyarakat umum karena pameran juga merupakan cara bagi
seniman untuk berdialog dengan masyarakat.
Aktivitas ini akan terwadahi dengan adanya galeri-galeri dan ruang exebition. Menurut
pengertiannya galeri adalah suatu ruang atau bangunan tempat koniak fungsi antara
seniman dengan masyarakat yang dipergunakan untuk tempat visualisasi ungkapan
daya cipta manusia’s.
1.2.4.2 Penciptaan Karya
aktivitas ini adalah suatu proses uniuk menghasifkan karya yang akan dinikmati oieh
penikmat seni. Dengan adanya aktivitas ini selain memberikan fasilitas bagi seniman-seniman
jogja yang terpatok dana dengan peralatan seni rupa yang mahal. Juga memberikan kesempatan
bagi masyarakat awam untuk mefihat proses penciptaan karya seni rupa
aktivitas ini akan diwadahi oleh ruangan studio yang berisikan peralatan seni rupa, baik

seni 2 dimensi maupun 3 dimensi. Ruangan akan dibedakan berdasarkan jenis seninya, dan

Asumst
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akan dibagi lagi berdasarkan aktivitas yang teiah disesuaikan dengan peralatan yang tersedia
dalam studio.
1.2.4.3 Diskusi

Hal ini penting bagi para seniman, melaiui diskusi mereka dapat memperkaya khasanah
seni rupa mereka dari seniman-seniman iain baik dari yogyakarta sendiri maupun seniman dari
juar.
Aktivitas ini diwadahi dengan adanya ruang auditorium. workshop dan kafe sebagai fasilitas
pendukung untuk suasana yang lebih santai.
1.2.4.4 Pengenalan Seni Rupa

Aktivitas ini ditujukan bagi pengunjung yang ingin lebin mengenai bidang seni rupa.
Dengan pemahaman yang lebih mendalam akan memungkinkan bagi mereka untuk iebih tertarik
pada bidang seni ini. Sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah peminat seni
diyogyakarta khususnya.
Bagian yang mewadahi aktivitas ini adalah ruang audio visual, workshop dan studio terbuka.
1.2.4.5 Pembeiajaran

Pada proses ini adalah suatu usaha untuk memunculkan bibit-bibit baru pada kesenian
seni rupa. Lebih terkonsentrasi pada usia anak-anak dan remaja karena seiain dikarenakan
pengenalan iebih dini sangat baik juga karena sanggar-sanggar untuk orang dewasa sudah
cukup banyak
Ruang yang mewadahi kegiatan ini yaitu ruang workshop, studio terbuka dan sanggar seni rupa.
1.2.4.6 Rekreatif

Aktivitas ini tidak bisa diabaikan, bangunan diharapkan dapat menciptakan suasana yang
rekrealif daiam artian dapat menciptakan suasana yang santai bagi pengunjung.sehingga tidak
terjadi kejenuhan, karena pengunjung terus-menerus disuguhi oleh suasana yang monoton. Akan
sangat baik apabila sequence circuiation diterapkan pada sirkulasi bangunan.
Ruang yang akan mewadahi aktivitas ini adalah restaurant dan kafe, stand-stand seni, dan

amphiteather.

Jmmmy Arwi Siregar
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Menciptakan fieksibelitas dan bentuk bangunan yang beradaptasi
untuk perubahan penggunaan dan fungsi. Skala manusia digunakan
pada prinsip ini.

Menciptakan bentuk-bentuk aksesoris ornamen yan megah.
Menciptakan skala manusia dan membuat ruang urban yang artistic.
Mengekspresikan struktur perpaduan dari material dan bentuk.
Ketetapan dari ruang netrai untuk membatasi penggunaan yang
berbeda atau untuk penekanan pada penyelesaian interior,
Pemisahan dari struktur netral pada ruang dan pada elemen-elemen

penyelesaian ruang

Menciptakan rangkaian yang berbeda dari ruang untuk menciptakan
satu tempat sebagai suatu jalan yang dilalui ruang.

Menggabungkan fungsi yang berbeda untuk meningkatkan kontak
sosial, sangat berbeda dengan pemisahan fungsi yang dilakukan oieh
pergerakan modern pada tahun 1920 dan1930.

Arsitektur sebagai media komunikasi penerimaan arsitektur melaiui
banyak lapisan ataubagian arsitektur sebagai pembawa symbol dan
informasi,

Menekankan pada pembuatan karya arsitektur pemisahan landscape
alami dan buatan yang menciptakan voiume ruang. Memisahkan

ruang luar alami dan ruang dalam buatan.

Prinsip psikologi

2.

Memungkinkan partisipasi pengguna dari desain perseorangan dari
lingkungan dan stimulasi dari fantasi dari pengguna untuk mencegah

agar mendesain ruang mereka sendiri.

Kreasi dari ruang sehingga pola sebagai stimulasi bagi fantasi

pengguna termasuk didalamnya ruang publik dari jalan yang mana

Jonmy Anwni Seregar
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1.25.1.2  Studi kasus
Studi kasus dilakukan pada beberapa bangunan seni pertunjukan 2 dimensi, yang
secara arsitektural tampilan bangunan mencitrakan arsitektur Kontemporer. Sedangkan
dari segi tata ruang dalam, bentuk dan perwanaanya bersifat netral terhadap jenis-jenis
pameran yang dating dalam tema, masa, dan jenis karya yang berbeda.
Adapun bangunanikarya arsitektur yang menjadi obyek studi kasus tsb, antara lain
adalah.

Tampak Bangunan

Gambar 1.2.5.1.2 a Stadthaus,Ulm, germany, 1893 ( Richard Meier & Parners |

Jdintmy Arwg Nircgar

I-1

A



i Arsitektn hontemiporer Tradisional dowa
! Sebuwa Kovsep Desain Bangunan

Gambar 1.2.5.1.2 b Tokyo Museum of Contemporary Art, Tokyo, japan, Maret 1995, Takahiko Yanagisawa

1.2.5.2 Arsitektur Tradisional Jawa
1.2.5.2.1 karakteristik Tradisional Jawa
Tipologi
Berarti bentuk keseluruhan rumah tempat tinggal yang dapat dilihat dalam denah .
Tipologi ruman tinggal orang Jawa umumnya berbentuk bujur sangkar atau persegi
panjang.
Karakteristik fisik arsitektur Tradisional (Jawa)
A.  Bentukan-bentukan atap seperti jogio.limasan, kampong dan panggangpe.
B.  Ranggam hias
Karakteristik non fisik arsitektur Tradisional (Jawa)
A. Konsep kompleks perumahan Tradisional berperan pola antropomorf  yang

dirangkaikan pada sumbu utara-selatan

Jmima Arwi Siregar
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B.  Struktur (tata jenjang) terlihat juga secara tahapan suci dalam hirarki ruang dalam
kompleks perumahan tradisional (hierarki horizontal)
1.25.22 Patokan dan Ukuran bangunan tradisional jawa's
Pada arsitektur tradisonal jawa terdapat aturan dan ukuran keindahan arsitektur yang
1 sudah dikenal lama. yang dipergunakan dalam pembentukan ruang dan lfingkungan.
Patokan dan ukuran ini dipengaruhi oleh tahapan penyucian seperti depo, hasta, kilan,
! pecak, tumbak, kaki, nyari atau jempol, sakpengawe, dedeg, cengkang dan tebah.
( 1.25.2.3 Bentukan rumah Jawa
L Berdasar sejarah perkembangan bentuk rumah tempat tinggal dibagi menjadi empat
macam, yaitu panggangpe, kampung, limasan, dan joglo.
¢ 1.25.2.4 Bagian-bagian ruang dari rumah tradisionai jawa
f Tembok yang mengelilingi rumah tinggal tradisional melambangkan batasan antara yang
diluar dan yang didalam serta memungkinkan integrasi elemen-elemen alam kedalam
lingkungan hidup manusia. Arsitektur ini diciptakan atas dasar tahapan penyucian tertentu
( aturan-aturan yang bersifat mistis), yang dinamakan arsitektur haiaman dengan tembok
13t yang mengeiilingi rumah (omwallingsarchitectuur). Arsitektur sebagai ruang tempat hidup
manusia dapat diterapkan seperti konsep mikrokosmos sebagai gambaran makrokosmos

yang tidak terhingga.

g

o

i

Gambar 1.2.5.2.4 Tatanan Ruang Rumah Tradisionai Jawa

Ty " Sunva Dharmawan/Adrianto Pat Ristara Gandhi, Patokan dan Ukuran Baneunan Rumah Tinggul
. A g 28
Jame tadisional di Jogjakarta dan Surakarta. Semarang. 1984

dimme Arwi Sivegar
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¢ Menciptakan ruang yang memiiiki Fiexibelitas terhadap tema, masa dan karya
sehingga mampu mewadahi segala bnetuk karya seni rupa yang ada di

Jogjakarta.

1.4 Tujuan dan Sasaran
1.4.1 Tujuan Pembahasan
- Tujuan umum
e Memberikan wadah bagi para seniman untuk menciptakan dan memamerkan
karya seni rupa mereka
e Memberikan wadah bagi seniman seni rupa yogyakarta ataupun nasional untuk
mengadakan kegiatan-kegiatan seni rupa
» Dapat menyegarkan kembali minat masyarakat umum terhadap seni rupa
dengan memberikan fasiiitas-fasifitas yang dapat membuka pikiran masyarakat
awam pada seni rupa.
- Tujuan Khusus
e Menemukan konsep perencanaan dan perancangan bangunan sebagai
fumusan guna proses perancangan pendopo seni rupa yogyakarta yang
memiiiki fungsi sepenuhnya sebagai bangunan seni rupa
1.4.2 Sasaran Pembahasan
- Sasaran Umum
e Menjawab semua permasalahan yang timbui sehingga mendapatkan sebuah
rumusan konsep perencanaan dan perancangan sehingga dapat mencapai
tujuan.
- Sasaran Khusus
 Bangunan berarsitektur modern tradisional sebagai perwujudan manifestasi
budaya yang bersifat rekreatif, komunikatif dan edukatif yang dapat memberikan
segala kebutuhan seniman untuk iebih berkreasi dan Juga masyarakat umum

lebih mengenal kesenian seni rupa.
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1.5 Lingkup Pembahasan
1.5.1 Lingkup Non Arsitektural
Persoalan yang akan dibahas pada lingkup non arsitektural meliputi:
1. Perkembangan Seni Rupa Di Jogjakarta
2. Aktivitas dan kegiatan seniman Seni Rupa Jogjakarta melalui eksistensi

Organisasi seni Rupa Jogjakarta.

1.5.2 Lingkup Arsitektural
Persoalan yang akan dibahas pada lingkup arsitektural meiiputi
1. Studi membahas mengenai karakteristik pada Arsitektur modern-tradisional,
mengenai prinsip-prinsip dasar gaya arsitektur ini khususnya.
2. Studi membahas mengenai sebuah konsep ruang yang bersifat netral sehingga
dapt menampung karya seni rupa dari berbagai tema, masa dan karya.
3. Pembahasan mengenai akiivitas kegiatan seni rupa dalam bagunan-bangunan

seni rupa.

1.6 Metode Pembahasan
1.6.1 Tahap iangkah-iangkahvpenulisan, dalam tahap ini kegiatan yang dilakukan berupa
1. Mengumpulkan data-data mengenai hal-hal yang berhubungan dengan seni rupa

dan perkembangannya di Jogjakarta

N

studi kelayakan terhadap ide awal perancangan

3. mengajukan usulan perancangan

1.6.2 Studi Kepustakaan, merupakan tahapan pengumpulan data-data melalui sumber-
sumber kepustakaan :

1. data kepustakaan mengenai unsur-unsur dalam arsitektur kontemporer-
tradisional

Jintmy Arwi Siregar
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)

informasi mengenai aktivitas kegiatan yang biasa dilakukan oleh para

seniman seni rupa.

3. mengumpulkan data-data yang dibutuhkan kemudian menafsirkannya
guna menemukan ruang-ruang yang akan dibutuhkan dalam galeri

4. data-data standard yang akan dibutuhkan dalam proses perancangan

secara arsiteklural, serta konsep yang akan dikembangkan dalam

rancangan.

5. Studi kasus perancangan dengan tema serupa

1.6.3 Tahap Analisis
Hal-hal yang akan dibahas dalam tahapan ini meliput; konsep perancangan
Kontemporer-tradisional bagaimana konsep ini dapat menunjang fasad, ruang serta
aklivitas dalam galeri seni rupa. yaitu menganalisa permasalahan gallery dan sanggar

pada umumnya dan mencari pemecahannya melalui studi kasus.
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KONSEP RANCANGAN

Membahas Konsep-konsep Yang akan Digunakan sebagai solusi penyeleseaian
masalah, yang mana telah melalui tahapan analisa.

SKEMATIK DESAIN

Menjelaskan mengenai Penerapan konsep-konsep kedalam desain melalui
tahapan skematik

PENGEMBANGAN DESAIN

Menjelaskan secara lebih detail mengenai penerapan konsep-konsep yang teiah
dianalisa sebelumnya dalam penerapannya pada galeri seni rupa secara
arsitektural.

RANCANGAN FINAL

Menampilkan gambar-gamnar hasil rancangan yang telah final setelah melaui
tahapan studio guna media presentasi yang lebih mudah dilihat.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar literature yang menjadi referensi penulis dalam proses penulisan laporan
perancangan

LAMPIRAN

Berisikan data-data penjelas yang digunakan dalam proses pra perancangan dan

perancangan.

Jrmmy bwi Siregar
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1.8 Kerangka Pola Pikir

LATAR BELAKANG MASALAH
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GALERI SEM RUPA KONTEMPORER DAN TRADITIONAL
Merencanakan sebuah hangunan vang dapa: f

3 nemkan suaty Konsep hargunan yang dapat
memfasilitasi semua ak»“\uu: Y budaya trad :
dan masyarakat umum yan
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ANALISIS PERANCANGAN
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- Analisa aklivitas kegiatan seni rupa
- Analisa kebutuhan mang
Anaiisa program ruang
- Anakisa tania ruang dalam
- Analisa tala ruang luar
- Analisa masa banguna
- Anatisa penarmpilan bangunar

KONSEP PERANCANGAN

Melalui proses analisa akan didapatkan Konsen paran
dengan konsep arsitektur kontemp perer-tadisiona

- kensep peneniyan inkasi

5. tata ruang dalam
- kensen pencahayaan dan penghawaan
- konsep fata ruang iuar
- konsep penamilan bangunan
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Spesifikasi Proyek

. 1.8.1 Fungsi

Galeri Seni Rupa Di Jogjakarta
Galeri  seni rupa di Jogjakarta adalah bangunan yang akan memfasilitasi
segala kegiatan seni rupa bagi seniman-seniman Jogjakarta dan mampu menarik
masyarakat awam untuk datang agar lebih memahami seni rupa Jogjakarta, Dimana
pada bangunan ini mereka dapat memahami melalui referensi buku-buku seni rupa,
mengikuti seminar-seminar, atau melihat tayangan-tayangan seputar seni rupa.ataupun
teriibat langsung dengan mengikuti aktivitas belajar dengan mengikuti sanggar-sangar.
Misi ini Guna menanggapi fenomena yang terjadi pada kota Jogjakarta yang merupakan
kota budaya, namun Seni rupa sebagai saiah satu wujud budaya yang mulai surut di
kalangan masyarakat Jogjakarta itu sendiri.
1.8.2 Site
Site akan berada didaerah lingkar selatan diamana penyebaran seni rupa mengarah
keselatan sehingga diharapkan bisa memunculkan sense of place. Khusus di jogja
seharusnya ada penataan space, agar penyebaran karya seni terjaga's.

. man
B Bl

Gambar 1.8.2 Peta Penyebaran gaieri diyogyakarra

Sumber : YUD

iy

Jimmy A

]

Ir Eko Prawotos March. Ekspresi seni Di Yogya menyebar sampai pingeiran. KR. 21 juit 2002,
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BAB Il
TINJAUAN SENi RUPA BERDASARKAN TEMA, MASA DAN KARYA
2.1 Pengertian Seni

Seni sebagai ketrampilan dan kemampuan dan suatu kegiatan manusia yang terdiri (yang
berupa kenyataan) bahwa seorang secara sadar atau dengan perantaraan tanda-tanda lahiriah
tertentu menyampaikan perasaan-perasaan yang telah dihayatinya kepada orang-orang lain
sehingga mereka kejangkitan perasaan-perasaan ini dan juga mengalaminya (Leo Tosloy).

Seni adalah suatu kegiatan manusia yang menjelajahi dan dengan ini menciptakan reaiita
baru dalam suatu cara yang diluar akal dan berdasarkan penglihatan serta menyaijikan realita itu
secara perlambang atau kiasan sebagai sebuah kebulatan dunia kecil yang mencerminkan sebuah
kenulatan dunia besar (Erich kahler).

Jadi suatu kegiatan yang dirancang untuk mengubah bahan alamiah menjadi benda-benda
yang berguna atau indah ataupun kedua-duanya adalah seni. Hasil dari intervensi (baca campur
tangan) tangan dan rokh manusia yang teratur ini adalah sebuah karya seni (Raymond Piper)

Dalam arti yang seluas-iuasnya, seni meliputi setiap benda yang dibikin oleh manusia untuk
ditawanka benda-benda dari alam (John Hospers).

Dalam arti lebih terbatas iagi seni dipadankan dengan visuai arts, seni penglihatan yang
agaknya boieh diartikan sebagai seni di mana mata pemegang peranan yang cukup menentukan
dalam kegiatan observasi, kreasi, dan apresiasi serta evaluasi (Eugene Johnson).

Kutipan-kutipan tersebut diatas membawa The Liang Gie kepada kesimpuian adanya 5 implikasi

indah (fine art), seini penglihatan (visual arts).
2.2 Sejarah Perkembangan Seni rupa Indonesia
Sejarah perkembangan seni rupa di indonesia dapat diuraikan menurut periodesasinya, yaitu;
1. Masa Raden Saleh Syarif bustaman( 1807 )
Raden Saleh Bustaman diiahirkan pada tahun 1807. Beliau adalah anak muda yang

berani, ulet, dan unik yang menjadi kebanggaan Indonesia, sebagai perintis pertama dalam

Jimany Arwi Sireggacr
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Masyarakat yang diketuai oieh Affandi. Seniman indonesia Muda di Madiun yang diketuai s.
sujoyono, Pelukis Rakyat di Yogyakarta yang diketuai oleh Sutiksna di Jakarta dan Jiwa Mukti di
Bandung. Aliran yang muncul pada masa tersebut adaiah aliran impresionisme dan ekspresionisme.
Obyek likisannya kebanyakan adalah kejadian di lingkungan mereka, dengan tema nasionalisme dan
cinta kerakyatan. Bahan yang digunakan dalam karya seni lukis mereka semakin beraneka ragam,
antara lain: cat minyak, cat air, tinta cina, pastel, dan pensil. Tokoh-tokoh pada masa teersebut
antara lain: S. sujoyono, Kartono Yudokusumo, Affandi, Trubus, Sundoro, Rameli Rusli, Dan

Hariyadi.

Gambar 2.2 Lukisan Karya Affandi

Sekitar tahun 1950 di Indonesia lahir beberapa sekolah tinggi seni rupa. Tepatnya di
Bandung lahir * Balai Pendidikan Universitas Guru Gambar ", yang sekarang masuk bagian senirupa
institut Teknologi Bandung. Demikian pula di Yogyakarta fahir Akademi Seni Rupa Indonesia yang
sekarang bernama Sekolah Tinggi Seni Rupa Indonesia (STSRI). Berbeda dengan corak dan gaya
sebelumnya, setelah iahimya pendidikan seni rupa tersebut, corak dan gayanya lebuh berkembang
dan metodis dan iimiah. Pada masa tersebut mulai muncul beberapa aliran seni lukis modern seperti
Dadaisme, impresionisme, absolutisme, serta abstraksionisme.
5 Masa Pergolakan Politik (1955-1965)

Jimwey Ani Siregay
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Masa ini berlangsung anatara tahun 1955-1965. Benturan pandangan politik yang
menjelma dalam kegiatan partai merambat secara berlebihan dalam kreatifitas seni. Aliran yang ada
pada seni lukis saat itu masih seperti pada masa iahirnya ASRI.

6. Masa Mutakhir/Masa sekarang {1965-2000)

Masa mutakhir adalah suatu masa dimana kebebasan kreatifitas sangat didukung oleh
perkembangan teknologi, industri, dan wisata. Pada masa mutakhir sekarang ini, pandangan
kesenian sangat bervariasi, yang memandang seni merupakan manifestasi kesan visual, pelukis
dunia fantasi, dan batiniah, penciptaan situasi langsung dari hidup sehari-hari, Ada yang dekoratif
dan ornamental ada yang naturalis atau realisme, ada impresionisme, ada dadaisme. ada
absolutisme, dan abstraksionisme. Pengambilan tema dan motif serta corak dan tekhnik( kolase,
batik dli) yang beraneka ragam dapat tumbuh dan berkembang saling berdampingan saat ini, dengan
ditunjang oleh perkembangan teknologi dan industri selain digunakan bahan seni lukis seperti; cat
akrilik, keramk, iogam, dan kayu.

2.3 Karya Seni dan berbagai Unsurnya
Karya seni ditelaah dari segi-segi sebagai berikut :
2.3.1 Bentuk dan dimensinya

dari segi ini maka kita akan melihat adanya karya seni yang berdimensi dua dan yang
berdimensi tiga (two and three dimensional art form). Pada karya dua dimensi yang sebenarnya yang
nampak datar itu ada juga kesan-kesan voiume, kedalaman ruang, namun kesemuanya itu hanya
merupakan tipuan pandang/tipuan optik (optical illusion). Disini digunakan kata visual. karena karya
dua dimensi pada dasarnya diserap oleh panca indera mata. Sedangkan karya seni tiga dimensional
disebut juga karya seni spasial (spatial art form), karena ketiga dimensinya harus benar-benar
diperhatikan. Karya-karya tersebut benar-benar ‘memakan ruang’ Yang dilibatkan disini adalah
indera kinestetik dan indera taktil (indera gerak dan raba).
2.3.2 Jasa atau manfaat

ditinjau dari segi ini muncul pengertian-pengertian fine arts atau major arts, yang mencakup

seni lukis, seni pahat/seni patung dan arsitektur. Pengertian pasangannya adalah applied arts atau

Jirveay Arwi Siregnx
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minor arts. yang mencakup seni kerajinan, seni menggambar, seni cetak mencetak, desain
grafis,dan desain produk.
2.3.3 Fungsi

Setiap karya seni mempunyai fungsi, apakah yang personal, social,physical, political, religious.
educational, dan economic, dari sisi lain ditemukan adanya 3 pengelompokan:

e Yang difungsikan untuk mengekspresikan gagasan atau memecahkan problema
tertentu. Setiap gagasan atau problema mempersyaratkan dipilihnya karya seni yang
relevan untuk gagasan dan problema tersebut.

e Yang difungsikan untuk memenuhi kebutuhan dasar. Yang dimaksud disini antara lain
adalah kebutuhan menyatakan identitas. Masing-masingnya mempersyaratkan hadirnya
karya seni dengan karakteristik tertentu

e Yang difungsikan dengan memberinya ciri kontekstual. Konteks dimaksud memberikan
fungsi tertentu kepada karya seni bersangkutan. Karya seni yang digunakan dalam
upacara keagamaan akan memperoleh fungsi yang lain apabila ditempatkan dalam
suatu museum. Bendera yang berkibar pada tiangnya akan memiliki arti yang berbeda
apabila digunakan sebagai penutup peti jenasah.

234 Medium

yang dimaksud dengan medium disini adalah bahan ( material), peralatan (tool), teknik
(technique). Dalam hal bahan, yang diperhatikan adalah ciri atau sifat, kemungkinan dan
keterbatasannya. Sebagai medium ekspresi, bahan memiliki beberapa kemungkinan, seperti diberi
permukaan licin, yang kedua kasar. Tentang teknik, ada dua kategorinya : yang konvensional dan
yang pribadi. Teknik konvensial bisa dipelajari setiap orang, sedangkan yang pribadi sulit diajarkan
kepada orang lain ( Chapman, 1978:34)
2.3.5 Desain Sebagai struktur visual

struktur ini terdirl dari komponen visual seperti garis, warna, bangun/bentuk, sifat permukaan
(texture), gelap terang (value). Garis memiliki sejumiah kemampuan: mengungkap gerak dan

perasaan, kepribadian, nilai budaya, dan aneka makna lewat ungkapan-ungkapan grafis, termasuk

Jircemy Arwri Siregny
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Aliran romantisme, yaitu aliran yang cenderung menggambarkan sesuatu yang indah-
indah.

Gambar 2.4.1.2 ¢ Seni Lukis Aliran Romantisme
Aliran impresionisme, yaitu aliran yang bertujuan mengemukakan secara langsung kesan
benda yang ditangkap secara pasif.
Aliran Ekspresionisme, yaitu aliran yang bertujuan mengemukakan suatu hasii yang telah
diolah menurut tanggapan senimannya.
Aliran dadaisme, yaitu aliran yang bertujuan mengemukakan lukisan yang bersifat
kekanak-kanakan.
Aliran absoiutisme, yaitu aliran yang berpaham bahwa seni iukis haruslah secara murni

merupakan kesatuan warna, garis, dan bidang.

Gambar 2.4.1.2 d Seni Lukis Aiiran Absolutisme

Jimwny Anci Siregar
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Gambar 2.4.1.2 a Seni Lukis Aliran Naturaiis
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TINJAUAN GALERI SENI RUPA
3.1 Pengertian Galleri Seni Rupa
Ada beberapa pengertian mengenai galleri seni rupa antara lain:
1. Galeri menurut Amri Yahya merupakan “suatu wadah (bangunan tertutup maupun
terbuka atau keduanya) yang dipergunakan sebagai ajang komunikasi visual antara seniman
dan masyarakat melalui hasil karya seni rupa dimana seniman memamerkan sedang
pengunjung menanggapi’’.
2. Galeri seni menurut Surosa adalah suatu ruang atau bangunan tempat kontak fungsi
seni antara seniman dan masyarakat yang dipergunakan bagi wadah kegiatan kerja
visualisasi ungkapan daya cipta manusia.
Selain itu menurut tata bahasa Indonesia adalah:

a.  Arti kata galeri, ialah serambi atau balkon.

b.  Menurut seni diartikan sebagai balai atau gedung kesenian.
Hal tersebut senada dengan pengertian galeri yang tercantum di dalam buku The
Contemporary English-indonesia Dictionary yang artinya balai seni atau gedung seni.
Sedangkan menurut “dictionary of arch and Construction” galeri adalah ruang kecil yang
digunakan untuk aktifitas khusus dengan tujuan praktik untuk memamerkan hasil karya seni
dan memberikan pelayanan dalm bidang seni.

Dari beberapa pengertian diatas dapat diperoleh kesimpulan, bahwa galeri seni
rupa adalah tempat yang dapat meadahi kegiatan pameran dan workshop atau wadah
kegiatan pameran dan workshop atau wadah kegiatan apresiasi terhadap karya-karya seni
rupa dua maupun tiga dimensi yang merupakan ekspresi pengalaman artistic sang seniman
melalui komunikasi visual serta dijadikan sebagai media interaksi antara seniman dan

penikmat seni.

"Amri Yahya. catatan Kunjungan Kerumah-rumah Seni di Nevara Lain. Yogvakarta. 1990
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c. Seni grafis(2 dimensi)

Gambar 3 1 ¢ Seni Grafis

d. Seni kriya(3 dimensi)
3.2 Lingkup Kegiatan Gaieri Seni?
Lingkup kegiatan galeri seni dilihat dari kegiatan pamerandibagi menjadi 2
kegiatan yaitu:
1. Kegiatan non pameran
Mencaku kegiatan pengelolaan dan pendidikan melalui media perpustakaan, Seminar, dan

diskusi.

Gambar 3.2 Aktivitas Workshop Seni rupa

* Tulus Warsito. 1990
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2. Kegiatan Pameran
Merupakan aktifitas apresiasi seni melalui kontak komunikasi visual, antara obyek pamer

dan pengunjung sebagai penikmat seni.

Gambar 3.2 Aktiviias Pengunjung Pameran Seni upa

3.3 Fungsi Galeri Seni Rupa
Fungsi galeri seni rupa adalah memamerkan hasil karya seni rupa agar dikenal oleh
masyarakat yang sebelumnya koleksi-koleksi tersebut sebagai dekorasi ruang saja. Pada
perkembangannya, galeri seni rupa dewasa ini memiliki fungsi baru yaitu memberikan servis
bagi pengunjung di bidang seni rupa, yang mencakup:

a.  Wadah kegiatan —promosi dan apresiasi.

b.  Wadah pendidikan non formal.

c. Mengumpulkan hasil karya seni rupa dan memelihara koleksi karya seni rupa

agar tidak rusak.

d. Pusat pengembangan kreatifitas.
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e. Mewadahi transaksi jual beli karya seni rupa untuk merangsang kelangsungan
hidup seni.

Sehingga tampak fungsi galeri seni rupa menuju penyesuaian antara kebutuhan
seni dan tuntutan masyarakat, yang makin lama akfifitas-aktifitas yang timbul didalamnya
didominasi oleh kegiatan servis. Maka agar senantiasa dapat memenuhi fungsinya maka
fungsi galeri seni rupa diarahkan untuk memberikan servis bagi publik yang komunikatif dan
rekreatif di bidang seni rupa.

3.4 Tinjauan Tentang Ruang Pamer

Ruang pamer dalam sebuah galeri seni sangat penting karena fungsi dari galeri itu sendiri
adalah sebuah ruang atau bangunan untuk memamerkan atau mendisplay karya seni baik
itu karya seni rupa 2 dimensi maupun 3 dimensi. Galeri seni rupa juga merupakan ruang
atau bangunan tempat kontak fungsi antara seniman dengan masyarakat yang
dipergunakan untuk tempat visualisasi ungkapan daya cipta manusia. Ruang pamer yang
dibutuhkan adalah ruang pamer yang dapat memberikan knyamanan kepada pengunjung

saat menikmati karya seni.

Gambar 3.4 Ruang galeri seni rupa

3.5 Tata Letak Benda Pamer

a. Sistem ruang terbuka
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3.7 Metode Penyajian Obyek

1. Penyaijian terbuka dapat untuk karya 2 dimensi dan 3 dimensi.

2. Agar karya yang dipamerkan dapat dimengerti oleh penikmat dan pengamat seni maka
perlu adanya label, foto atau penjelasan mengenai benda tersebut.

3. Pemberian jarak antara karya seni dan penikmat seni, maka periu pengaman dengan
kotak kaca untuk 3 dimensi agar karya yang dipamerkan tidak mengalami gangguan fisik

4. Untuk standar di Indonesia periu diadakan penyesuaian terhadap tinggi manusia:

a. Tinggi badan manusia Indonesia rata-rata diasumsikan 160cm, sehingga dengan
lebar dahi 10cm tinggi titik mata manusia Indonesia rata-rata 150cm.

b. Tinggi minimal lukisan dari lantai dengan standar internasional 95cm, diadakan
penyesuaian dengan tinggi badan rata-rata tersebut. Dengan demikian juga dapat direduksi

sebesar 10cm, menjadi 85cm.

3.8 Jenis-jenis Galeri Seni Rupa
Galeri Seni Rupa dikelompokkan berdasarkan bentuk, isi/materi, dan sifat penguasaanya
yaitu sebagai berikut :
1. berdasarkan bentuk
* Galeri seni tradisional. Suatu galeri yang aktivitasnya diselenggarakan dikoridor-
koridor, selasar-selasar atau lorong-lorong panjang
= Galeri Seni Modern, Galeri seni dengan perencanaan fisik maupun ruang
terencana modern (merupakan komplek bangunan)

berdasarkan isi atau materi

N

* Art Gallery Of Primitive, galeri seni yang menyelenggarakan aktivitas dalm
bidang seni primitive
= Art Gallery of classical Art, galeri yang menyelenggarakan aktivitas dalam

bidang seni klasik.
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\NALISA ARSITEKTUR KONTEMPORER-TRADISIONAL TERHADAP GALER! SENI RUPA
.1 Tinjauan Arsitektur Kontemporer dan Tradisional Rumah Jawa
1.1 Rumah Tradisional Jawa
Rumah tempat tinggal mengalami perubahan bentuk dari masa ke masa. yang disebabkan oleh
kebutuhan hidup yang lebih luas. Sejalan dengan perkembangan kebudayaan maka rumah tinggal
berkembang dari taraf yang sederhana ketaraf yang lebih kompleks.
Arsitektur yang sempurna harus mengekspresikan perasaan, berhubungan dengan warisan
kebudayaan. Arsitektur adalah jalan untuk mengucapkan kehidupan kita. Arsitektur
mengemukakan dasar kehidupan dan tanggapan yang berhubungan dengan panca indera dari
bentuk dan ruang. Akhirnya, bentuk dan ruang menjadi kesenangan dan arsitekturnya adalah puisi
dibawah-sadar.
Omah Berarti rumah tempat tinggal mempunyai arti yang penting yang berhubungan erat dengan
kehidupan orang jawa.
Tipologi Berarti bentuk keseluruhan rumah tempat tinggal yang dapat dilihat dalam denah
.Tipologi rumah tinggal oréng Jawa umumnya berbentuk bujur sangkar atau persegi panjang.
Kebutuhan masyarakat jawa akan papan atau rumah tinggal adalah ? :
1. rumah itu hendaknya terbatas, terukur dan nyata.
Maka perlu dibuat batas ruang-ruang dan batas halaman. dengan ukuran tertentu dan
menunjukkan perbedaan dengan keadaan sekitarnya. Kuat tidaknya batas pemisah,
sangat tergantung pada jenis dan funsi ruang, vaitu ruang pubiic, ruang semi public, ruang

semi privat dan ruang privat.

U U U
; | a
I -4 pendopo  w-——g— ! l
kapata i i i
m l N ! H i_ pernggitan
T i e e oo T e
badan daiem —4- gandok dalemn dalem

> +
gadri i éi dapur

kald ‘

F-r] : dapur ! i pekiwan
l l
pekiwan

s S S

Gambar 4.1.1 Tata ruang rumah Tradisional jawa

Zeidler. Eberhard 1. Die verlorene Dimension. 1978
“ Arya Ronald. Ir. Ciri-ciri karva budaya di balik tabir keagungan rumah jawa. 1990
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Batas yang kuat untuk batas pemisah ruang adalah menggunakan dinding pemisah atau
dengan perbedaan ketinggian.

Hal ini menunjukkan bahwa batas ruang menunjukkan ketegasan perbedaan fungsi dari
masing-masing ruang

2. Rumah itu hendaknya membentuk suasana tertentu.

Yaitu suasana yang dituntut oleh makna kegiatan yang diinginkan oleh mereka yang
tinggal didalanm rumah tersebut. Pembedaan ruang dalam rumah jawa sangat menonjol
karena membedakan suasana ruang dalam yang tertutup dan kegelap-gelapan, dengan

ruang fuar yang terang berderang.

w

Rumah itu hendaknya dapat menampung kegiatan manusia jawa yang sangat menghargai
perubahan.

Yaitu dalam arti kata dinamika hidup, baik yang datang dari dirinya sendiri maupun yang
datang dari luar, maka mereka akan sangat memperhatikan keadaan sekitarnya.

4. Rumah itu hendaknya dapat menjadi status kemantapan rumah tangga.

5. Rumah itu hendaknya memungkinkan menampung tipe keluarga majemuk.

Maka rumah tersebut dipertimbangkan terhadap jenis kegiatan, saat peristiwanya dan

manfaat yang diperlukan.

o

Rumah itu hendaknya dibuat sedemikian rupa kuatnya, sehingga memberikan jaminan
keselamatan dalam janaka wakiu fama.
tergesa-gesa, dengan jenis kontruksi yang tepat penggunaannya.
7. Rumah itu hendaknya awet, sehingga dapat bertahan dalam jangka waktu lama.
8. maka setiap bagian bangunan diperhitungkan terhadap kemungkinan kerusakan yang
akan terjadi, yaitu oleh cuaca, serangga, lumut dan zat pembusuk.
4.1.2 Bagian-bagian ruang dari rumah tradisional jawa
Struktur ruang rumah tradisional jawa secara sadar maupun tidak sadar berhubungan erat dengan
gagasan pandangan hidup orang jawa. Dalam hal ini mereka bukan hanya memperhatikan unsur-
unsur konstruktif, melainkan juga factor-faktor metafisis, yang dapat dipelajari pada tahapan
penyucian behubungan dengan konstruksi. bahan bangunan, penggunaan ruang atau pemilihan

pamindangan dan bentuknya.
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 Tratag merupakan gang diantara pendopo dan prigitan.
Rumah tambahan yang terletak disamping dan dibelakang rumah induk terdiri atas rumah-rumah
berikut ini :

¢ Gandok adalah rumah-rumah disamping dalem agung. Gandok kiwo (wetan omah) untuk
tidur kaum laki-laki dan gandok Tengen (kulon omah) untuk kaum perempuan. Biasanya
terdapat halaman pribadi antara dalem agung dan gandok. Suasana yang terjadi adaiah
tidak formal dan santai.

» Gandri atau ruang makan terletak dibelakang sentong dalem agung. Untuk menuju gadri
bisa lewat pintu sentong kiwo atau sentong tengen, bisa juga lewat halaman-halaman di
antara dalem agung dan gandok. Gandri bersifat semi terbuka, dan bentuknya seperti
emper. Suasananya santai dan akrab, perasaan nyaman karena dindingnya terbuka dan
hembusan angina bisa dirasakan.

» Dapur dan Pekiwan sebagai bagian pelayanan terletak paling belakang. Terutama kamar
mandi dan kamar kecil dahulu dianggap sebagai tempat kotor, maka diletakkan sejauh

mungkin dipojok belakang. Di dekat dapur dan kamar mandi terletak juga sumur.

Gambar 4.1.2 Rumah Tradisional jawa
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.1.3 Bentuk Rumah Tradisional Jawa

Berdasar sejarah perkembangan bentuk rumah tempat tinggal dibagi menjadi empat macam, yaitu
panggangpe, kampung. limasan, dan jogio.

a. Panggangpe

Panggangpe merupakan bangunan pertama yang dipakai orang untuk berlindung dari angin
dingin,panas matahari,dan hujan. Bentuk pokoknya mempunyai tiang atau saka sebanyak empat
atau enam buah, yang sisi sekelilingnya di beri dinding sekedar penahan hawa lingkungan.

Variasi bentuk panggangpe, yaitu panggangpe gedhang selirang, panggangpe empyak setangkep,
panggangpe gedhang setangkep, panggangpe ceregancet, panggangpe trajumas,panggangpe
barengan.

b. Kampung

Merupakan bangunan yang setingkat lebih sempurna dari panggangpe yang mempunyai saka-
saka berjumlah empat enam,atau delapan dan seterusnya. Bentuk bangunan kampung yang lain
yaitu: kampung pacul gowang, kampung srotong, kampung dara gepak, kampung kiabang
nyander, kampung lambang teplok, kampung lambang teplok semar tinandhu, kampung gajah
njero, kampung cere gancet kampung semar pinondhong.

c. Limasan

Kata limasan diambil dari kata ‘lima-lasan” yaitu perhitungan sederhana menggunakan ukuran-
ukuran: molo tiga meter dan blandar lima meter. Akan tetapi bila molo sepuluh meter maka
blandar harus lima belas meter.

Variasi limasan, yaitu; Limasan lawakan, limasan gajah ngombe, lomasan gajah njerum, limasan
apitan, limasan klabang nyander, limasan pacul gowang, limasan gajah mungkur, limasan
ceregancet, limasan apitan pengapit, limasan lambang teplok, limasan semar tinandhu. limasan
trajumas lambang gantung, limasan trajumas, limasan trajumas lawakanlimasan lambang sari,
limasan sinom fambang gantung rangka kutuk ngambang.

d. Joglo

Merupakan bentuk bangunan yang lebih sempurna dari bangunan sebelumnya. Ciri umumnya
adalah menggunakan blandar bersusun yang disebut blandar tumpang sati yaitu blandar yang
bersusun keatas, makin keatas makin melebar. Sefain itu joglo mempunyai empat tiang pokok

yang terletak ditingah yang disebut saka guru.
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Bentuk variasi joglo: Joglo limasan lawakan atau joglo lawakan, joglo jompongan, joglo pangrawit,

joglo sinom, jogio mangkurat, joglo hangeng, tinandhu.

Seperti pada ciri arsitektur Indonesia pada
umumnya selaiu memiliki penekanan bentuk pada
“atap”. Demikian puia pada arsitektur tradisional
jawa pun memiliki bentuk ‘“joglo” sebagai
bentukan atap yang sangat mewakili cirri o .

arsitektur jawa. o .

Gambar 4.1.3 Atap Jioglo

tap joglo adalah bentuk arsitektur tradisional jawa yang sangat dengan mudah
dikenali oleh masyarakat awam. mengacu pada prinsip yang dikemukakan oleh ra.
wondoamiseno mengenai bagaimana menerapkan unsure tradisional pada bagunan
modem, salah satunya adalah mengenali hal-hal apa saja yang lambat atau bahkan tidak
berubah dan atap joglo memenubhi criteria tersebut.

Hal-hal mengenai sesuatu yang berubah pada suatu unsure-unsur tradisional periu
kita perhatikan, karena manusia modern lebih mementingkan bangunan pada kenyamanan
yang tinggal yang bebas dari pengaruh cuaca dan iklim yang buruk, serta kebutuhan yang

praktis untuk memenuhi kebutuhan dari penghuninya.

Gambar 4.1.3 a bangunan moder yang menggunakan atap Joglo
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Namun untuk menghindari fungsi Arsitektur Tradisional hanya menjadi tempelan
saja pada Bangunan modern, maka akan lebih baik apabila dengan memperfihatkan
perpaduan dari dua unsur arsitektur tradisional dan modern kedalam bentukan joglo yang

akan diletakkan pada bangunan.

Material Pada Rumah Jawa
Sejak konstruksi kayu mulai dikenal oleh masyarakat jawa saat prabu jayabaya
menerima konsep yang diajukan oleh adipati untuk memperbaiki istana yang menegalami
kerusakan. dindiding istana yang mengalami kerusakan oleh adipati harya santang diganti
dengan menggunakan kayu. perubahan tersebut ditiru oleh rakyat kerajaan mameneng.
akhirnya kayu menjadi bahan bangunan untuk rumah umum tradisionai jawa.?
4.1.4.1 Material kayu Yang Digunakan
bahan-bahan kayu lain yang digunakan
ayu Nangka, kayu nangka dapat dipahat dan diukir dengan mudah dan
diutamakan untuk pekerjaan bubut.
* Kayu Kelapa (glugu), dipakai sebagai bahan bangunan yang bersifat horizontal,
berolak belakan dengan penggunaan kayu nangka yang digunakan secara vertical.
= Bambu, bambu memiliki kekohan yang tinggi walaupun ada kecendrunga untuk
lendutan yang besar. Sehingga sering digunakan pada bagian konstruksi yang
sekunder.
4.1.4.2 Pertimbangan Pemilihan Material Kayu
¢ Bagi masyarakat jawa pemilihan kayu bertuah sama pentingnya dengan pemilihan
tempat bangunan. pemilihan kayu yang tidak berubah, bisa mengakibatkan implikasi

yang fatal atas penghuni ®

" Hamzuri, Rumah Tradisionil fawa. Jakarta
" Sugivarto Dakung. Arsitekiur Tradisional Daerah [stimewa Jogjakarta. Yogyakarata. 1983, him 83
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penggunannya serta mengakibatkan suasana yang tenteram dan sejuk. Ini
merupakan pengaturan suhu udara secara alamiah.

Ruang merupakan suatu unsur kunci arsitektur, dialami orang jawa melalui arah dan
suasana. Tempat bagi orang jawa lebih konkret karena tindakan yang tepat selalu
didasari atas posisi seseorang dalam dunia. Tempat adalah suatu unsure kunci
dalam pandangan dunia orang jawa. Tempat ditandai sebagai lokasi dan dibatasi

oleh arah-arah, yang maknanya terungkap sepenuhnya dalam pelaksanaan ritual.?

Gunawan Tjahjono. makna arsitek

orang jawa. catatan kuliah. 1990
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Saat revolusi industri ke-2, berkembang teknologi bangunan baru yaitu baja dan beton bertulang.
Penemuan ini memberikan konsep. inspirasi, dan bentuk baru dalam arsitekiur. Selanjutnya diabad
xx, muncul aliran seni modern antara antara lain cubism, fauvism, futurism (italia), balue rater atau
blue rider ({jerman). dan Kelompok De Stijl {belanda). Mereka kemudian dikenal sebagai arsitektur
avant garde karena melahirkan aliran baru dalam berekspresi. Aliran ini antara lain terfihat pada
pembuatan kolom-kolom Yunani, yang aslinya terbuat dari pahatan batu tetapi akibat
perkembangan tekhnologi baru dibuat dari beton bertulang dan baja.

Desain bangunan pun terpengaruh oleh aliran ini. Saat itu bangunan yang menonjolkan kerumitan
dekor atau oramen tidak menjadi tren lagi. Pemakaiannya sebatas lukisan dindidng floral dan
ormnamen geometrik pada bagian-bagian bangunan yang menyatu kedalam struktur, seperti konsol,
kusen, pintu, jendela.

Konsep keindahan dalam arsitektur avant garde ini lebih diutamakan pada fungsi elemen-elemen
bangunan. Para arsitek pengikut aliran in, menganggap tabu pemakiaian hiasan atau dekor pada
bagian-bagian atau bentuk-bentuk bangunan yang tidak ada funsinya seperti dinding, jendela,
pintu, dan atap.

Aliran-aliran Pada arsitektur Kontemporer

a. Aliran kubisme

Arsitektur kubisme tetap mengutamakan material, tata ruang, dan pencahayaan selain kekuatan
konstruksi. Tetapi ruang dan pencahayaan menjadi unsur utama yang diekspresikan melalui
dinding dan atap kaca. Efek ini membuat ruang luar dan ruang dalam menyatu, karena elemen

cahaya masuk pada ruang secara leluasa.

Gambar 4.2.1 a Century of Arch
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b. Aliran Futuristik dan Rationalism

Futuristik (futurism) merupakan wujud kejenuhan terhadap bentuk arsitektur kuno. Berbeda dengan
aliran kubisme yang mengutamakan dimensi ruang dan waktu, futuristik lebih menyentuh pada
pergerakan dan kecepatan nmenciptakan bentuk-bentuk baru melalui logika struktur.

Konsep yang diterapkan oleh tokoh-tokoh arsitektur aliran ini merujuk pada karakter bagunan
dengan bentuk-bentuk sederhana, tanpa dekor dan warana, serta bergaya modern. Arsitek aliran
ini banyak memainkan elemen-elemen garis horizontal dan vertikal pada dinding, atap dan jendela.
Mereka juga banyak menggunakan bahan-bahan bangunan hasil pabrik. Kubisme juga berperan
dalam arsitektur futuristik seperti karakter bangunan yang dikomposisikan pada blok-blok
sederhana dan ruang dalam yang kosong mirip atrium pada zaman Romawi yang mencemirkan ciri
modern yaitu kesederhanaan.

Saat ini keberadaan gebrakan seni arsitektur ini masih tetap bisa ditemui, baik lewat bangunan
tempat tinggal. mal bahkan bangunan tinggi. Ciri umum penganut aliran avant garde adalah selalu
terdorong untuk mebuat sesuatu yang baru, memadukan elemen-elemen vertikal dan horizontal
dan menyatukan antara sesuatu yang logis dan rasionla yang dikenal dengan tekhnologi. Seperti
yang pernah diungkapkan oleh corbusier, “Arsitektur pada dasarnya adlah permainan dari unsur-
unsur panjang, lebar dan tinggi (volume) yang dibawakan bersama cahaya. Mata kita bisa melihat
sesuatu bila ada cahaya dan bayangan, sehingga menampakkan bentuk-bentuk kubus, kerucut,
bola, silindris atau piramid. Bentuk-bentuk itu adalah bentuk utama dasar. Bila mendapat klebihan

dalam penampilannya adlah berkat cahaya yang menimpanya.

Gambar 421 b Coop HimmeBlauNeo. Constructivism

Jimmy Arwi Siregar D TET
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¢. Aliran International
Internasionalisme yang dianggap sebagai perwujudan arsitektur modern pun dalam perjalanannya
kemudian melahirkan beberapa slogan seperti yang diungkap Mies van Der Rohe yang terkenal
dengan

= Lessis More

= Form follow the Function (bentuk mengikuti fungsi)

= Omamentis a Crime (menggunakan ornamen adalah kejahatan).
Dampaknya jelas kepada pemberangusan arsitektur tradisi yang hidup di masing-masing daerah.
Akhirnya muncullah bangunan-bangunan yang terkesan kaku seperti gedung-gedung pencakar
langit yang sering berbentuk kotak menjulang ke langit.
Internasionalisme sebagai satu paham arsitektur yang menekankan kepada perancangan
bangunan semata-mata atas nalar, fungsi, teknologi dan ekonomi lambat-laun disadari tidak
memberikan ruang kepada nilai-nilai kemanusiaan. Seorang arsitek dunia Geoffery Broadbent
dalam bukunya "Architecture and lts Interpretation” mengungkapkan tiga hal yang menyebabkan
krisis dan kegagalan arsitektur modern. Ketiga penyebab tersebut masing-masing

= penyederhanaan bentuk

* pengabaian terhadap lingkungan

= tipisnya jati diri akibat lepas dari konteks lokai
Kemudian lahirlah paham arsitektur yang menjadi semacam lawan dari internasionalism yakni

regionalisme.

Gambar 4.2.1 ¢ Century of Arch

Jimmy Arwi Sireguar

IV - 12




GALERI &

)
& T Arsiektur hontemporer- Tradisional JGava
i Sebagal konsep Desain Buajigunan

2.2 Prinsip Arsitektur Kontemporer
Karakteristik secara esensial dapat dibagi menjadi 3 jenis:

A. Prinsip Rasional prinsipal secara esensial dapat menggambarkan “fungsi yang memiliki
objektif rasional” sebagai contoh sebuah penataan geometri dan koordinasi unit yang mana
sebagai artikulasi dari masa bangunan. Dimensi yang sesuai dengan skala manusia.

B. Prinsip Simbolik kelompok dari prinsip simbolik mengandung banyak aspek yang
mendominasi arsitektur post modern. Karakternya adalah proporsi | dimensi.ornamen, warmna
,pencahayaan dan hubungan antar ruang,dan penggunaan material.

C. Prinsip Psikologi adalah kombinasi dari prinsip rasional dan simbolik yang secara logis
mengarah pada pertimbangan efek psiklogi. Untuk menjelaskan prinsip ini salah satunya dapat

mengacu pada aspek psik

pertl, penilaian yan diminta dari perancangan, social,

arsitektur.

4.2.3 Analisis Pencahayaan
penentu dari indentitas dari sebuah ruang berdasar pencahayaan alami
1. menentukan indentitas ruang melalui pencahayaan alaminya
* struktur dari denah perencanaan harus memperlihatkan mana yang terkena cahaya
dan mana yang tidak terkena cahaya. Pencahayaan alami menghasilkan banyak
karakteristik ruang yang berbeda-beda
2. konstruksi menghantarkan/mengalirkan cahaya. konstruksi harus menentukan bagaimana
cahaya masuk kedalam ruangan.

* pencahayaan alami memberikan karakter pada ruang

w3

sebisa mungkin, terangi ruang dengan pencahayaan alami.

ravy

* pencahayaan buatan tidak memiliki keberadaan bebas terhadap karakternya,

4.24 Analisis material

Jenis-jenis materiai Arsitektur Kontemporer

Jimmy Arwi Sivegar
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Material-material yang biasanya digunakan pada bangunan kontemporer adalah material yang
mampu menunjang kenyaman pada bangunan. Dengan Bentukan-bentukan Kontemporer yang
membutuhkan bentang yang lebar, kekuatan struktur yang kuat untuk menahan beban bangunan
dan bagaimana memasukkan pencahayaan alami kedalam bangunan.

Untuk pertimbangan seperti itulah maka bahan-bahan tradisional mulai ditinggalkan.
Material pada bangunan kontemporer :

- Baja

- Kaca, Fibeglass

- Alumunium

- Beton bertulang

Baja mamiii

#*aca dapat

ya pencanayaan aian

T

an
selain iebih awel dan tahan iam
langkanya material kayu

Gambar 4.2.4 Material Pemebentuk Arsitektur Kontemporer
4241 Peﬁ%mbangaﬁ Pemilihan Material
Material menjadi salah satu karakter pada arsitektur kontemporer :
1. harmoni antara material, bentuk dan proses pabrikasi. desain seharusnya mempertimbangkan
pada hukum-hukum, material mana yang dapat disevaikan pada bangunan.
- penggambaran dari prinsip konstruksi untuk memperbaiki hubungan antara manusia

dengan alam.

n

2. Ruangan harus dengan jelas memperlihatkan bagaimana ia terbentuk, konstruksi- material

yang digunakan untuk selubung bangunan harus terfihat dengan jelas

Jimmy Arnwt Sireg
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- Ruang bukan ruang. kecuali satu dapat menjelaskan bagaimana ia terbentuks.

dalam kekontrasanya dengan ruang dan permukaan lantai.
3. pembatasan terhadap satu atau beberapa material
- pertama harus berusaha untuk perintah structural dengan membatasi bangunan
pada beberapa material dan untuk prinsip konstruksi yang memakai pengkhususan

pada material-material itu.

4.2.5 Analisis Bentuk Arsitektur Kontemporer
~ Prinsip Rasional
e Menciptakan fleksibelitas dan bentuk bangunan yang beradaptasi untuk perubahan
penggunaan dan fungsi. Skala manusia digunakan pada prinsip ini.

Karakter : Kesatuan dari geometri yang memiliki kesamaan

e Menciptakan bentuk-bentuk aksesoris ormamen yang megah. Merupakan tambahan
pada arsitektur dengan * aksesoris ornamental *
Karakter: - Menghindari dari bentukan-bentukan orthogonal pada ruang.
- Memperbanyak dari pola geometri

- Peleburan dari elemen-elemen arsitektur yang berbeda

¥ Mies Van der Rohe

Jimmy Arai Siregar O
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Menciptakan skala manusia dan membuat ruang urban yang artistic.
Karakter : - Membatasi dimensi horizontal dan vertical. Dimensi antara jarak dari

pandangan manusia untuk menciptakan ruang yang jelas dan tegas.

; ‘\,‘ -1 f J e —— Pown ‘A\!:\[AHHL:: T el
. \\}/\ | ! 1‘ Obvjest level
\ _ i
™ £ N ‘ !
AN U A i - |
N \'//;&W/' b ] AL !
AT AL b 5
ﬁ/] AN | TN |
N A D i N H
\J - f//} < | i NS i
L] | L |
1] A, S v i
N ! N b ; ;
Y A | } |
N ; L

Mengekspresikan struktur perpaduan dari material dan bentuk.
Karakter . - Menjelaskan presentasi dari prinsip dan struktur daripada kesesuaian

dengan penggunaan material

- M Obdect leved
i i Zone leved
i
i

+ —
i i
! !
i :
: - -

!

Vs

Ketetapan dari ruang netral untuk membatasi penggunaan yang berbeda atau untuk
penekanan pada penyeiesaian interior.
Karakter : - simple, jelas dan tidak dapat dipisahkan dengan dimensi dan ruang (bentuk

netral dari seluruh ruang)

Object Juvel

Pemisahan dari struktur netral pada ruang dan pada elemen-elemen penyelesaian
ruang

Karakter . - Interupsi dari struktur geometri yang berbeda.

Jimmv Arwi Sivegar 2
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~ Prinsip Simbolik

Menggabungkan fungsi yang berbeda untuk meningkatkan kontak sosial, sangat

berbeda dengan pemisahan fungsi yang dilakukan oleh pergerakan modern pada tahun
1920 dan1930.

Karakter : - penataan dari fungsi-fungsi yang berbeda diantara jangkauan dari bangunan

dan mengatur hubungan dari zona ini.

Arsitektur sebagai media komunikasi penerimaan arsitektur melalui banyak lapisan
ataubagian arsitektur sebagai pembawa symbol dan informasi.
Karakter : - penambahan dari fungsional, structural dan kebutuhan lain untuk kegunaan

particular dengan iconographic, metaphoric dan elemen-elemen yang disatukan

Town-planmiag eyl

Sone feved

|
|
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.3 Analisis Arsitektur Kontemporer-Tradisionai
L3.1 Pertimbangan-pertimbangan Penerapan Arsitektur Kontemporer-Tradisional
karya ini mampu untuk
a. membangkitkan perasaan dan suasana kelndonesiaan lewat rasa dan suasana: dan atau
b. Menampilkan unsure dan komponen arsitektural yang nyata-nyata nampak corak
kedaerahannya, tapi tidak hadir sebagai tempelan atau tambahan (“topi’)?
Untuk dapat mengatakan bahwa AML(arsitektur masa lampau) menyatu di dalam AMK(arsitektur
masa kini), atau AML bukan merupakan tempelan beiaka. maka antara AML dan AMK secara
visual harus merupakan kesatuan (unity). Kesatuan yang di maksud adalah kesatuan dalam
komposisi arsitektur. Apabila yang dimaksud menyatu bukan menyatu secara visual, misainya
kualitas abstrak bangunan yang berhubungan dengan prilaku manusia, maka cara penilaian dapat
dengan menggunakan observasi langsung maupun tidak langsung.
Untuk mendapatkan kesatuan dalam komposisi arsitektur, ada tiga syarat utama, yaitu :
1. Dominasi yaitu ada satu yang menguasai keseluruhan komposisi. Dominasi dapat dicapai
dengan menggunakan warna, material maupun obyek-obyek pembentukan komposisi itu

sendiri

RS

Pengulangan. Penguiangan di dalam komposisi dapat dilakukan dengan mengulang
bentuk, warna, tekstur maupun proporsi. Didalam pengulangan dapat dilakukan dengan
berbagai keanekaan irama atau repetisi agar tidak terjadi kesenadaan.

3. Kesinambungan atau kemenerusan adalah adanya garis penghubung maya yang

menghubungkan perletakkan obyek-obyek pembentuk komposisi.10

’ Prijotomo. Josef. “Pasang surut Arsitektur di Indonesia™ . ¢v Ardjun. Surabaya. 1988,

Jimmy Arwi Siregars
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arsitektur tradisional sehingga tetap dapat memperiihatkan unsure tradisional pada bangunan.

Sehingga nantinya bentuk atap jawa tidak hanya menjadi tempelan saja pada bangunan.

Terdapat beberapa bentukan rumah jawa yang dominant terfihat dari bentukan atapnya yaitu :
e Kampung.
Bentuk kampung adlah yang paling

sederhana.. Bagian utama atap ini

miring kedua arah. dan bertumpu

pada empat tiang utama yang

masing-masing diikat dengan 2

balok.
s [imasan.
Merupakan pengembangan dari atap FR
k ‘ ; TN SEHarmsaN
rampung, denahnya dikembangkan M’:S’\\\\;zﬂ,'_wmus LN
kesamping  dengan  tiang-tiang TS
tambahan  sehingga membentuk Ao
atap utama yang  membentu —
18 e
kemiringan keempat arah. . ) |
K ° AR
o
c RN
N
] e}
{ I )

Gambar 4.3.2.1 Atap Limasan

y
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2. Dominasi, Bentuk atap adalah salah satu bentuk yang paling terfihat dari suatu fasad

it I 5 o Arsiiehuar Konwemporer Pradisional di
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bangunan, sehingga apabila bentukan atap tradisional diadopsi maka dapat menjadi
bentukan yang dominant pada bangunan tersebut.

3. Sence of place, bentuk atap memiliki wujud karakter tradional jawa yang kuat. Bentuk-
bentukan atap jawa sudah sangat familiar bagi masyarakat awam. Dengan hal tersebut |
maka dengan melihat bentukannya saja orang awam dapat mengetahui letak

keberadaan bangunan ini.

4.3.2.2 Tata ruang (arrangement)
Rumah Tradisional jawa yang ideal terdiri dari beberapa bangunan

¢ Pendopo

o Perigitan

e Dalem -
e Sentong

e (Gandok

e Dapur dan pekiwan
Ruang pada rumah jawa hingga saat ini bagi masyarakat jawa yang menerapkan struktur ruang
rumah jawa pada bangunannya. Tata ruang ini tetap tidak berubah dengan letak pendopo berada

didepan dan pekiwan yang selalu diletakkan dibelakang.

e —
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4.3.2.4 Ranggam Hias (Ornament)
Ranggam hias pada rumah tradisional jawa merupkan bagian utuh dari bangunan, terutama pada
rumah-rumah tinggal dengan status sosial tinggi. Beberapa motif ornamen yang umum diterapkan
pada bangunan diambil dari bentukan flora, fauna, stiliran dan campuran.
Pada perkembangan era modern bentukan-bentukan ornamen mulai hilang dikarenakan gaya
masyarakat modern yang praktis dan efisien sehingga pada penerapannya pada bangunan mereka
lebih mementingkan aspek fungsional.
Namun Ranggam Hias menjadi ciri yang khas bagi arsitektur tradidional jawa dikarenakan symbol-
simbol yang terkandung didalamnya. Hingga saat ini dikarenakan bentuknya yang unik ranggam hias
masih tetap digunakan.
Pertimbangan ranggam hias
1. Core Elemen, bentukan ini menjadi ciri yang khas pada omamen jawa, sehingga
keberadaanya masih dipertahankan pada arsitektur rumah jawa.
2. Pengulangan, dengan penyederhanaan bentuk dari ranggam hias kemudian dimasukkan
kedalam bangunan sebagai ornamen yang direpetisikan untuk memberikan unity pada

bangunan.

4.3.2.5 Material pembentuk bangunan (material)
Material-material yang digunakan dalam pembangunan rumah jawa terdiri dari

1. Kayu

2. Bambu

3. Batu-batu alam yang keras
Material-material rumah jawa pada arsitektur masa kini sudah mulai jarang digunakan. Hal ini
dikarenakan oleh terbatasnya bahan-bahan yang tersedia, hal lain adalah teiah ditemukan material-
material bangunan baru yang lebih praktiskuat dan efisien dibandingkan bahan-bahan aiami

tersebut.

=
Jimmy Arwi Siregar i
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ornamental / dekoratip

penggunaan ornamen dan dekorasi merupakan pembentuk utama cirri arsitektur
indonesia’s.

simetris

Pada bangunan Tradisional jawa bentuk Rumah yang simetrs menggambarkan
keseimbangan atau keselarasan yang ingin dicapai di dalam kehidupan'.
arsitektur kontemporer

Fungsional.

Masyarakat modern menganggap bahwa rumah mempunyai nilai fungsional untuk
dapat mewadahi catra hidup moderm yang terungkap melalui penilaian-penilaian
yang lebih bersifat fisik1®.

Mementingkan kenyamanan.

Pembangunan rumah modern dititik beratkan pada kenyamanan tinggal yang bebas
dari pengaruh cuaca dan iklim yang buruk, serta kepentingan praktis untuk
memenuhi kebutuhan penghuninya. arti kenyamanan berupa ukuran-ukuran
terhadap temperatur,penghawaan, pencahayaan. suara. dimensi ruang’e.
Menggunakan tekhnologi baru.

Arsitektur modern sesuai dengan jamannya sangat erat berkaitan dengan
perkembangan tekhnologi, sehingga lahirlah doktrin bahwa seni dan teknologi
sebagai kesatuan (unity) baru seperti yang didengung-dengunkankan oleh gropius?’.
Dinamis, non aksial.

Arsitektur Modern dilandasi oleh komposisi masa yang dinamis,non aksial, dan yang

paling penting terwujud melalui pembentukan ruang-ruang’s

" Prijotomo. Josef. “Pasang surut Arsitektur di Indonesia™ . cv Ardjun. Surabaya. 1988,
" Dakung, s. ~Arsitektur Iradisional D.1.Yogyakarta”. Depdikbud. Jogjakarta. 1982,

“ Wondo & Sigit. =
" Wondo & Sigit.
' Jenks. Charles, -

Koragede Between Two Gates™. Juta FI UGM., Jogjakarta. 1985,
Kotagede Between Two Gates™ Juta FT UGM. Jogjakarta. 1985.
What is Post modernisim? Acadeny Editions, London. 1987,
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Kondisi site menunjang visi dari bangunan

Lingkungan tidak bising

4.3.3.2 Analisis Tata Ruang

Pada bagunan tradisional jawa hubungan antara ruang, adalah suatu pernyataan tentang hubungan

antara ruang dengan tingkat kepentingan yang berbeda, yaitu hubungan langsung, hubungan tidak

lansung dan tidak mempunyai hubungan. pernyataan ini untuk mengetahui derajat kedekatan antara

satu dengan yang lain, yang ditentukan atas dasar beberapa pertimbangan yaitu

Status ruang public
Makna simbolik
Kegiatan
Keberadaan
Frekuensi

batas ruang
keragaman

daya tampung.

Semua pertimbangan tersebut diterapkan pada organisasi ruang guna menentukan hubungan ruang

yang menentukan letaknya terhadap kepentingan umum, yang dibedakan antara ruang public.

kelompok ruang semi public, semi privat dan privat.

Jimmoy Arnwg Siregar

IV -29




GALERI 5477 DI YOGYAKARTA

Arstckite komtemporers Tradisional Jinva
Sebagar Koasep Desadn Bangunan

yang tidak mampu
diwadahi oleh dalem.
Gandok Kiwo

Saat system pendidikan formal

berkembang. kegiatan belajar

membutubkan  ruang  yang

o
 berbeda pada rumah. Ini |
-adalah  alasan  mengapa

gandhok dibagi menjadi ruang-

ruang.’®

ruang ini terletak pada bagian

- kanan dan kiri dalem agung !

memiliki suasana yang santai.

sebagai fasilitas pendukung daﬂ |
: sebuah galeri. f :
Rg Restorasi, Gudang
‘ Pameran, Rg Kuratorial |
?Pada bagian ini fungsi ruang-
ruang yang terletak didalamnya ‘
?sebagai sarana pendukung dari
akfivitas pada ruang pameran

- seni rupa.
|

| menggabungkan zona suci dan

PRIVAT

e Terbatas bagi orang

Dapur Pekiwan

ruang diletakkan di belakang

dikarenakan adalah tabu untuk |

tidak suci pada rumah. « Karena berhubungan
dengan aktivitas yang

dianggap kotor/jorok,

suci

tertentu/berkepentinga

area ini dianggap tidak

' Rg Pengelola, MEE, Rg Genset

Pada bagian ini ruang-ruangnya

berfunsi untuk mewadahi aktivitas
vang khusus dilakukan oleh
| pengurus galeri, dimana ruang ini
hanya terbatas bagi karyawan

dan yang berkepentingan.

" Gunawan Tjahyono. Cosmos. Center. and Duality in Javanese Architectural Tradition : The symbolic
Dimension of House Shapes in Kotagede and Suroundings. dissertation. 1990.
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Untuk fasilitas rekreasi, pusat dapat mengontrol orientasi. Pada pencampuran kebutuhan bangunan
yang kompleks. orientasi yang kuat dibutuhkan untuk meminimalisasi kebingungan. Untuk
menanggapinya pertunjukan special diletakkan ditengah bangunan ini merupakan penyelesaian yang
efektif?0

Apabila ekspresi kekuasaan dibutuhkan. organisasi yang memusat dapat diterapkan kepada aktivitas
yang berhubungan dengan ppembuat keputusan dan kewenangan. Axis pusat yang kuat dapat

mengkoordinasi aktivitas yang bermacam-macam yang berhubungan dengan pusat.

o . . g . e . L
= Gunawan Tiahyono, Cosmes. Center, and Duality in Javanese Architectural Tradition © The symbolic
Dimension of House Shapes in Kotagede and Suroundings, disscriation. 1990,

Jimmy Avwd Sircear
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Konsep tata ruang
Menerapkan organisasi ruang bagunan Tradisional jawa pada bangunan galeri seni rupa dengan
mengacu pada kemiripan aktivitas keduanya, yang secara eksplisit membagi ruang berdasar zona-

zona publik dan Privat.

Untuk memasukkan prinsip radisionai jawa pada bangunan
kontemporer. Maka Penzaningan bangunan galeri senirupa secars
konsepsual mengacu pada penzoningan ruang pada rumah
tradisional jawa. penzoningan ruang didasarkan pada kemiripan
aktivitas yang berfangsung pada galer dan rumah radisional jawa

Utara
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e Bentukan tradisional jawa terdapat banyak unsur geometris kubus, sehingga
transformasinya pada fasad bangunan dengan penyesuaian material kontemporer maka
bidang-bidang terdiri dari tarikan garis geometris yang tegas secara vertikal maupun
horizontal.

* Atap bangunan galeri seni rupa dalam perencanaan bentukannya mengacu pada core
element yang terdapat pada atap tradisional jawa untuk mendapatkan citra jawa.

e Walaupun Arsitektur Modern adalah kemajuan dalam kebebasan berkonstruksi, tetapiah
mengacu pada prinsip falsafaf Arsitektur tradisional yang digabungkan dengan konsep
modern sehingga bangunan memiliki ‘jiwa” yang menyatu dengan suasana Sekitar.

 Arsitektur dapat menjadi sama dan serupa, monoton dan menjemukan. Setiap Negara
memiliki cita-cita nasional, tata nilai, ikim dan kondisi-kondisi local tersendiri yang

bagaimanapun menjadi fandasan arsitekturnya?!.

4.3.2.4 Orientasi Bangunan
Arsitektur Tradisional jawa pada umumnya merupakan ungkapan dari hakikat penghayatan terhadap
kehidupan. Orientasi terhadap sumbu kosmis dari arah utara-selatan tempat tinggal ratu kidul, dewi

laut selatan dan dewi pelindung kerajaan mataram.
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' Prof. Ir. Sidharta. “Pendidikan arsitcktur dan masa Depan Arsiicktur In . dalam Arsitek Bicara

Tentang Arsitektur indonesia. Editor Eko Budiharjo, Alumni, Bandung. 1987
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Sesiektin nomerpoves Teads
Sebogad Rovsep Desaio ang

Analisis Sirk
| pada galeriser  4.3.2,5 Analisis pencahayaan
na pengunjung  Pada bangunan tradisional jawa, pencahyaan alami hanya digunakan untuk bangunan yang bersifat
pengamatand publik saja seperti Pendopo. Apabila diterapkan pada bangunan berskala besar seperti galeri sen
>na pengaturar  rupa ini yang membagi banyak ruang berdasarkan aktivitas yang bermacam-macam maka daya yang
Inikasi secara  akan dikeluarkan akan sangat besar.
Ung, meskipun ¢ Arsitektur pada dasarnya adalah permainan dari unsure-unsur panjang, lebar dan tinggi (volume0
ersama-sama.  yang dibawakan bersama cahaya. Mata kita bisa melihat sesuatu bila ada cahaya dan bayangan.,
dalamruang p  sehingga menampakkan bentuk-bentuk kubus, kerucut, bola. silindris atau pyramid. Bentuk-bentuk

Sirkulasi Prime  tu adalah bentuk utama dasar. Bila mendapat kelebihan dalam penampilannya adalah berkat cahaya

Sirkulasi sekt  yang menimpanya??.

pengamatanny  QOleh sebab itu pencahayaan adalah hal yang tidak bisa diabaikan. Maka dengan menggunakan
prinsip arsitektur kontemporer yang menggunakan pencahayaan alami untuk memecahkan

u Sirkulasi P persoalan pencahayaan dan menonjolkan bentuk-bentuk pada bangunan maka akan digunakan

1 pengunjung
Traficflow dari
Sekumpulan ¢
Obyek yang

I pengunjung

bidang-bidang trasparan untuk memasukaan pencahayaan kedalam bangunan.

Dengan bangunan berorientasi kearah utara-selatan maka bangunan akan lebih dapat
memanfaatkan cahaya matahari. Namun terdapat hal-hal yang harus diperhatikan dalam
penggunaan pencahayaan alami kedaiam bangunan.

Pertimbangan dalam penggunaan Pencahayaan

lerlalu bany: - Pembayangan : Untuk menjaga Agar sinar langsung matahari tidak masuk kedalam ruangan
Petunjuk aral melalui bukaan.

andmark yar - Pengaturan letak dan dimensi bukaan untuk mengatur agar cahaya bola langit dapat
>ada suatu t dimanfaatkan dengan baik.

fitempuh ( ta - Pemilihan warna dan tkstur permukaan dalam ruangan dan luar untuk memperoieh

| pengunjun pemantulan yang baik (agar pemerataan cahaya efisien) tanpa menyilaukan mata.

Jarak yang te

- Le Corbusier
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Arsitektur Kontempover-Tradisionad Jiawa
Rebagat Kovsep Desain Bangunan

e Pengunjung Cenderung memberikan perhatian pada lingkungan ruang pamer yang tidak
biasa.
4. Prilaku pengunjung dalam hubungannya dengan kelelahan dalam galeri
» Posisi badan pada saat menikmati obyek sangat meneniukan tingkat kelelehan pengunjung
e Kejenuhan terhadap obyek dan ruang pamer lebih berpengaruh terhadap kelelahan
pengunjung dibanding dengan kelelahan secara fisik.
e Pengunjung sefaiu mencari area untuk beristirahat separti bangku, restroom dan lounge.
5. Perilaku pengunjung dalam Hubungannya dengan route yang ditempuh
e Pengunjung jarang melakukan satu putaran penuh pada sebuah ruang pamer. Mereka
biasanya hanya melihat obyek yang terletak disebeiah kanan ruang pamer.
» Pengunjung museum cenderung mengambil route terpendek antara pintu masuk dengan
pintu keluar.
e Setelah masuk ruang pamer pengunjung cenderung akan membelok kekanan dan berputar
berlawanan dengan arah jarum jam.
e Faktor yang berpengaruh dalam pencarian sebuah rute meliputi iokasi-lokasi pintu masuk
dan keluar ruang pamer, pameran yang atraktif dan landmark, handout dan petunjuk arah
serta bentukdari sirkulasi yang dapat ditangkap pengunjung berdasarkan perbandingan

lebarnya.

c. Meiakukan Perubahan Pada Area jaiur pengamatan
a. area pengamatan menyempit( converging).
- Memusatkan pada satu arah/tujuan tertentu.
- Merangsang manusia untuk bergerak cepat atau bergegas.
- Memberi nilai lebih pada obyek amatan dihadapannya
b. area pengamatan melebar

- Memberikan kesan keleluasaan bergerak.

Jmmy Arwr Siregar
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;}:& éf %’f; ﬁ Sehagal konsep Desam Dangunan

BABYV
ANALISA RUANG NETRAL
5.1 Tema, masa, Karya

Dalam perkembangan seni rupa di Indonesia telah melewati berbagai masa, memunculkan berbagai
tema dan menghasilkan berbagai karya. hal-hal yang berbeda ini periulah memiliki suatu wadah yang
dapat menamoung keragaman karya ini tanpa mengurangi penghayatan dalampenyajiannya.
1. masa perintis
e aliran yang berkembang naturalis dan realisme
e Gambar yang dibuat kebanyakan pemandangan. fauna dan potret raja-raja jawa
2. Hindia Jelita
e masa ini masa sangat menonjol suatu sifat yang diakibatkan oleh cara melihat dari
sudut pandang tertentu.
e Aliran yang berkembang naturalis dan realis.
e Karakter lembut, tenang dan sejuk.
3. Persagi (Persatuan Ahli Gambar Indonesia) 1945-1950
e Aliran Yang Berkembang Imprecnis Dan Ekspresionis.
e Gambar vang dihasilkan Berupa Kejadian sekitar dengan tema nasionalis dan
cinta kerakyatan
o Karakter ekspresif. gelisah, aktif, tegang dan semagat.
4. ASRI 1950-1955 dan Pergolakan Politik
e Aliran yang berkembang Modistis dan alamiah
e Munculnya ALiran-aliran baru Seperti Impresionis, ekspresionis dan Abstraksionis.
o Karakter yang timbui adalah gelisah, dinamis dan ekspresif
5. Masa Mutakhir 1965- sekarang
e Aliran yang berkembang adalah manifestasi kesan visual, pelukis dunia fantasi
dan batiniah, deskriptif dekoratif, ornamental, naturalis, impresionisme,

ekspresionis, absolutis dan abstraksionis.

Jimmy Arwi Siregar 07




K Arsitektur Rentemporer- Tradisionot dawa
i Sehagal Konse p‘)(%nﬂ%n(ur “n

R S - - . . . - ——

menggunakan efek-efek  dinding | kontemporer  biasanya  polos |

dengan pewarnaan kontras namun | dengan tema monokrom sehingga

|
' tetan donoan ne
. letap cengan pe

warna yang | terkesan monoton.

lembut. Kemudian ditambah lagi |

dengan ukiran-ukiran dinding yang

memperkaya tampilan ruangnya. |

i seni dengan perencanaan

‘ . diselenggarakan  dikoridor-koridor, | fisik maupun ruang terencana |

’ Tata ruang  selasar-selasar atau lorong-lorong | modern  (merupakan xomplek |
‘ ' panjang. ' bangunan).

5.2.2 Analisa Ruang Pamer
5.2.2.1  Jenis Ruang Pamer Berdasarkan Bentuk Ruang
Counter Selling
Ruang pamer yang dapat menampung beberapa pengelompokan bidang obyek pamer dengan
dibatasi sekat pembatas antar pengelompokan obyek pamer tersebut.
2. Partially enclosed

Ruang pamer dengan setting lay out

i dan sebagian terbuka bebas. Ruang
pameran ini akan memberikan kejutan dibagian belakang sekat ruang dan menciptakan pola sirkulasi
yang bebas.
3. Open plan

Ruang pamer yang menempatkan obyek pamer secara bebas tanpa dibatasi sekat-sekat.
Menciptakan sirkulasi pengunjung yang bebas untuk memilih obyek pamer mana yang akan
dinikmati.

4. Display Sequence

Jimmy Ared Siregar
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ﬂi Arsitektar Rontermporer-Tradisional dainva
i;“}'v Sebagal konsep Desam Bangunan

haya Pada Rua Ruang pamer yang dikhususkan untuk obyek pamer 2 dimensi, dimana setting ruang tanpa
am ruang pame  dibatasi sekat-sekat. Sirkulasi yang tercipta pun lebih bebas bagi pengunjung untuk memilih obyek
ngan umum (ge:  yang akan dinikmati.

luorescent lamg  5.2.2.3  Jenis Ruang pamer berdasarkan Sistem Perubahan Bentuk Ruang

- Memberi ¢ [Ekspansibilitas, yaitu ruang-ruang yang dapat diperiuas.

ahaya tak lang: o Konvertabilitas, yaitu ruang-ruang yang dapat dengan mudah dirubah bentuk dan ukurannya.
- memberil . ersabilitas. vatu ruang yang dapat menampung beberapa ruang didalamnya.
- Tak cuku

potightdiatas - 52,3  Analisa Pencahayaan
-Mendrar  pgran cahaya dalam galeri difungsikan untuk mencapai beberapa aspek tujuan, yaitu yang berkaitan
-Takeuk' dengan impresi terhadap obyek, aspek runtunan pergerakan, dan keterkaitan kita dengan kondisi
>ahaya diatas luar ruang.
- Ekononr Pencahayaan memegang peranan penting dalam desain interior. Selain memberi penerangan daim
- membe kegiatan, pencahayaan menciptakan suasana yang dapat mempengaruhi perasaan orang dalam
- Membe ruangan. hal ini menjadi konsep desain pencahayaan pada ruang galeri seni rupa.
- kurang 5.2.3.41 Kebutuhan Cahaya

angan Seten Tuntutan obyek pamer atas cahaya terdiri dari

 sudut sumb 1 obyek pamer 2 dimensional :

i dua sumbe e memungkinkan untuk penampilan detail

aya langst e memberikan penekanan secara merata, bebas bayangan
jsung lumine 2. obyek pamer 3 dimensional :

empat sum e pemberian penekanan

ungan suml e kemungfkinan penampilan detail.

nimbulkan g . mempejelas tekstur, bentuk serta baying-bayang yang mungkin dicapai dengan
nimbulkan b beberapa penerangan setempat atau penambahan penerangan setempat.
tulan yang |

Secara kuantitatif, persyaratan tingkat iluminasi ruang pameran berkisar : 50 sampai 150 lux
tuk-bentuk ¢

Jimmy Arnvi Siregar Tt
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1 g"g © o Sebagar Ransep Desamn Bangunan

pertimbangan-pertimbangan :
a. terwujudnya ekspresi ruang dengan karakter yang netral dalam arti :
» menonjolkan atau meningkatkan nilai obyek.
= Mendukung proses komunikasi visual secara optimal.
b. perlunya unsure-unsur dekoratif, sebagai daya tarik atau memberi kesan-kesan khusus pada *
area’ tertentu.
5.2.3.3 Pola Distribusi Cahaya
fternative bentuk pola distribusi cahaya.
A langsung
a. kerucut,
ekspresi :
»  kekuatan, tajam.
®= galak atau angkuh
= f{egas atau dinamis
. Silinder

ekspresi :

o

» Tegas, Anggun.

» Tenang

]

Irisan
Ekspresi
= {egas

= netral

o}

. diffuse
Ekspresi :
= kelembutan

= halus

Jimmy Arwi Stregar o
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* kesederhanaan ketenangan
a. Kubus
b. Silinder
C. Tak langsung
ekspresi :
= dekoratif
= cantk, genit
» mister], dinamis
kemungkinan bentuk pola distribusi cahaya tak langsung :
- was ceiling
- was floor
- was wall
system pencahayaan alami
system pencahayaan dalam bangunan ada beberapa cara, antara lain adalah :

1. pencahayaan dari bukaan bidang atas keuntungannya, orientasinya bebas tidak
terpengaruh oleh rimbunnya pohon atau halangan dari bangunan disekitarnya, mudah
disesuaikan (langitt-langit lamella) pantulan cahaya sedikit, cahaya lebih disebarluaskan
pada seluruh ruang pameran. Kekurangannya : mudah menimbulkan panas, resiko
kerusakan akibat air dan kelembabapan, hanya menyebarkan cahaya.

2. pencahayaan dari jendela . mudah melihat keluar ( memberi suasana santai), ruangan
mudah mendapat udara segar dan suhu dapat disesuaikan dengan suhu sebenarnya,
pencahayaan lebih baik untukl pameran daklam kelompok-kelompok maupun sendiri-
sendiri, pencahayaan rak-rak peraga dari arah belakang.

Karakter cahaya buatan
* mampu dikontrol terang-redupnya
* memiliki emisi radiasi uitra violet yang rendah

= memiliki pilihan color rendering index yang bervariasi

cimmy Arwi Sircgar )
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colar temperature

karakter cahaya alami

murah

mudah didapatkan

color rendering index baik

sulit dikontrol gelap-terangnya

memiliki emisi radiasi sinar ultraviolet yang tinggi sehingga bersifat merusak obyek pameran

memiliki radiasi sinar inframerah yang tinggi sehingga menimbulkan panas

Tinjauan khusus pencahayaan pada ruang pamer

5.4

memberikan aksen pada bentuk dan bahannya’. Untuk mempelajari warna, sebaiknya kita melihat

!

ﬁ»'lscek Fisika Warna adalah gelom!

(menurut Newton) pelangi - merah, orange, kuning, biry, indigo dan viclet)

Warna dalam arsitektur digunakan untuk menekankan atau memperjelas karakter suatu objek,

kebutuhan kekuatan penerangan E min = 150 lux
untuk pencahayaan dipakai kombinasi penerangan alami dan pencahayaan buatan.
Penerangan alami dipakai system penerangan tidak langsung ( dengan pantulan), agar

obyek pamer tidak rusak

Analisa Warna

beberapa pendapat tentang warna, yaitu:

TINJAUAN WARNA | URAIAN

spectrum cahaya (warna |

| vang sampai kemata’ 1
y

Aspek Fisiologi | Wama adalah stimulasi cahaya yang memantul dari |

| { tingkah faku manusia secara fisik)

| suatu objek merangsang mekanisme mata. Kemudian !

_ranasancan_tersebut disalurkan melaluisvaraf optik |

Y asur Perancarngan dafam Arsitekiur Lansekap. Tr. Rustam H. Bumi Aksara. Hal 100.Jakarta, 1993
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BAB VI KONSEP
6.1 Konsep Arsitektur Kontemporer-Tradisional jawa
6.1.1 Konsep Penampilan bangunan
Arsitektur dapat menjadi sama dan serupa. monoton dan menjemukan. Setiap Negara memiliki cita-
cita nasional, tata nilai, iklim dan kondisi-kondisi local tersendiri yang bagaimanapun menjadi
landasan arsitekturnya®.
Penerapan Arsitektur tradisional — kontemporer pada penampilan bangunan
a. Bentukan tradisional jawa terdapat banyak unsur geometris kubus, sehingga transformasinya
pada fasad bangunan dengan penyesuaian material kontemporer maka bidang-bidang terdiri dari
tarikan garis geometris yang tegas secara vertikal maupun horizontal.
b. Atap bangunan galeri seni rupa dalam perencanaan bentukannya mengacu pada core element
yang terdapat pada atap tradisional jawa untuk mendapatkan citra jawa.
Untuk mendapatkan kesatuan dalam komposisi arsitektur, ada tiga syarat utama, vaitu :
1. Dominasi
2. Pengulangan.
3. Kesinambungan (konsep tata massa)
1. Dominasi ( Bentukan atap )
Core element pada arsitektural jawa yang ditinjau dari bentukan atapnya, yaitu :
a. Bentuk atap meruncing, hal ini menunjukkan hubungan dengan yang maha esa.
b. Penambahan bentang atap selalu lebih landai dari atap yang berada sebelumnya.

c. Proporsi antara tanah/iantai dengan teritisan pada setiap bentukan atap selalu terjaga.

" profl Ir Sidharta. “Pendidikan arsiicktur dan masa Depan Arsitehiur Indonesia™. dalam Arsiteh Bicara
Tentang Arsitektur Indonesia. Editor Eko Budiharjo. Alumni. Bandung, 1987
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6.1.3 Konsep Tata Ruang Dalam
Ruang Netral (Ruang Pamer)

Substansi | Analisis Ruang Netral Galeri Seni Rupa

Pencahayaan ‘ Konsep Pencahayaan
: " = menggunakan prinsip pencahayaan alami pada area public guna mewujudkan
interaksi dengan ruang luar. |
= pencahayaan buatan digunakan pada galeri guna menimbulkan impresi
ferhadap obyek seni rupa. (
» sebagai runtunan sirkulasi pada galeri yang diposisikan pada lantai galeri. j
« untuk penerangan setempat (penerangan khusus obyek pamer) bersifat ’
moveabie sehingga dapt dipindah-pindahkan posisinya.
= untuk penerangan setempat pada posisi lantai, terdapat fampu yg memiiiki
fleksibilitas warna yang shg diubah-ubah menurut obyek yang dipamerkan.
* Untuk general ligtning pada galeri menggunakan lightning preset yang dapat ,
menyesuaikan suasana ruang yang didinginkan.
- Pertimbangan-pertimbangan Pencahayaan pada Galeri Seni rupa:
a. Terwujudnya ekspresi ruang dengan karakter yang netral dalam arti :
* menonjolkan atau meningkatkan nilai obyek. i
» Mendukung proses komunikasi visual secara optimal. i
Q a. Perlunya unsure-unsur dekoratif, sebagai daya tarik atau memberi kesan-kesan
khusus pada “ area’” tertentu.
Penerangan umum (general ligtning )
~ fluorescent lamp dibelakang translucent ceiling Memberikan sinar yang merata 1
atau penuh, monoton. |
» cahaya tak langsung (pantulan dari ceiling) memberikan cahaya lembut, enak

atau pleasant, namun Tak cukup memberikan penerangan bagi obyek pamer. |
}
Sehingga tetap dibutuhkan Pencahayaan iangsung

Jimmy Arwi Siregar [0
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i » nefral |

Objek Klasik, Pencahayaan yang digunakan adalah -

l.
; e Tegas, Anggun .
e Netral
e Tenang
B. Diffuse, Ekspresi : 1
; f e kelembutan |
o halus

i : . :
: : » kesederhanaan ketenangan :
; % ) E
E i
00
[a'e - aan hawan ys
pat members
any dapat wery
ng didinginkan. Sehingg
an flex
{ i
ahaya langsung quna §
askan maupun i
angkitkan impres: pe Yencahayaan alam: )
'sriadap obyek-obyek berikan k
diganerkan melaiui cahaya y suasana
nanerangi obyek
-
L4 S
i : :
i | ‘l
I - e - I ——— S — :
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« Hanya Sebagai Aksen dari Ruang Namun Tidak menciptakan suasana. ]

|

|

. Warna colklat / warna metal
ebagai penyeimbang warna putih yang dominan warna coklat dari partisi kayu selain

!
1 i
i kontras juga membentuk suasana tradisional, namun dengan campuran bahan
|

' stainlesssteel maka juga akan terlihat kontemporer. Dengan keseimbangan maka tidak

‘ mempengaruhi suasana ruang.
Konsep Warna ’
= Pada dinding galeri yang digunakan sebagai perletakan karya seni rupa ’
| digunakan warna putih sebagai salah satu warna yang netral sehingga tidak 1
mengikat karya seni rupa yang akan ditampilkan. selain itu juga menimbulkan |
kesan asli, ringan, terang dan murni.2
= menggunakan warna putih sebagai warna yang netral, dan dapat menyebarkan |
cahaya secara merata.
= warna colklat pada kayu sebagai balance dari warna putih, bersifat dingin cocok |
untuk ruang bersifat rutin atau monoton, seperti membaca (belajar), bekerja, |

dsb sehingga lebih bersifat informative dan edukatif.

Minimalisasi penggunaan ornamen dalam ruang pameran yang akan mengacu pada |

satu suasana tertentu.

Dinding sebagai elemen pembentuk ruang dalam galeri. secara besamaan juga dapat

. berfungsi sebagai latar belakang display objek dua dimensional.
 Sifat-sifat pemukaan dinding secara langsung memberi pengaruh pada obyek yang

| menempel didepannya.

Sifat dinding datar dan polos tanpa kontur dan omamen akan mempermudah dalam |
;‘

- mendisplay obyek-obyek itu, selain tetap menonjolkan keutamaan obyek, dan bukaan :

- pada dindingnya. Kontinuitas dinding akan merangsang pengunjung untuk mengikuti

* Asri. hal 55. juli 2004
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Peputaran ruang berdasar pada tema yang ditampilkan diatur agar mengarah melawan arah
jarum jam dikarenakan Setelah masuk ruang pamer pengunjung cenderung akan membelok
kekanan dan berputar berlawanan dengan arah jarum jam.
area pengamatan horizontal (mendatar)

- Memberi rasa ketenangan

- Memungkinkan kelambatan.

- Kontrol pergerakan tinggi.

Jimmy Arwd Siregar
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GALERI SR RUPA DI YORYAKARTA - Sonivnus i i

BAB Vi
DESIGN DEVELOPMENT
Bab 8.1 Pendahuluan

Tahap pengembangan desain Galeri seni rupa Di yogyakarta dengan pendekatan
Arsitektur Kontemporer (modern) — Tradisionai (jawa) sebagai konsep Desain bangunan
Dilakukan dengan menyentuh semua konsep yang telah dituang kan pada bab-bab
sebelumnya. Perubahan desain guna menyempurnakan beberapa ide desain yang beium
sempat tertuang pada Proses skematik. Hal ini dimaksudkan guna menghasilkan sebuah
bangunan yang sesuai dengan pendekatan konsep.

Bab ini Menjabarkan bagaimana proses perancangan yang terjadi selama proses studio
termasuk berbagai perubahan rancangan meliputi seluruh aspek arsitektural dan struktural

namun tetap tidak terlepas dari konsep awal perancangan.

Bab 8.2 Penampilan bangunan
Pada Tahap Pengembangan desain, Penampilan bangunan secara garis besar tidak
mengalami banyak perubahan namun terdapat beberapa bagian yang ditambahkan dan

dikurangi berdasarkan kebutuhan ruang, estetika dan pendekatan konsep.
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Gambar 8.2 a fasade depan Gaieri Seni Rupa
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Gambar Potongan bangunan Menjelaskan Material dan Struktur Pembentuk Penampitan
bagunan Galeri Seni Rupa. Dapat Juga Terlihat Pembedaan Tinggi Lantai yang mengadopsi
tata jenjang pada masyarakat social jawa dan keutamaan Fungsi ruang pada rumah jawa yang

terbagi berdasar aktivitas yang berlangsung.
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Gambar 8.2 e Potongan b-b Galeri Seni Rupa
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YE LoSebagat Konsep Desain Banguoan

. Alap Double glazing memasukkan pencahayaan
—e Dominasi Bertuk Arsitekiural pada bangunan alam: pada area fasiiitas namun merecuksi panas
dengan M(?iwgadops: bentukan berdasar matahar. memberikan kesan keterbukaan
pada core element dan atap Tradisional jawa. dan membawa penguniung pada suasana yang lebih
santai
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L]
Atzp poly carbonate meberikan pencahayaan
alami pada ruang pameran, L}
Sumbit kosmis yang terdapat pada rumah awa iga diadopsi
kedalam bangunan, karena juga dengan orientasi bangunan
ini. bangunan mendapatkan sudut ahayaan yang baik
Sehingga pencahayaan alam dapat diterapkan kedalam
bangunan
Gambar 8.2 f Situasi Galeri Seni Rupa
Bab 8.3 Tata Masa

Bentuk masa pada pengembangan desain lebih dikembangkan dengan
mempertimbangkan kebutuhan ruang-ruang galeri. Perletakan ruang menjadi penting berkaitan
dengan kosep ruang pada rumah tradisional jawa.

Posisi area fasilitas dan area pendukung digeser lebih melebar selain demi memperiuas
area juga guna menonjolkan keberadaan area tersebut, agar terlihat seperti ruang yang

terpisah dari bangunan utama.

Jumm e Arw Suegar

VI -4




o & T Arsttekrar horremporer feadisional Jawa
3 % oNebagat Konsep Desiam Bangunan

: 4 ' — gy g e e WSS NSNS W SMYR GV R o ey
S N St
- H i {
: 1 Pl
=S i
I P enerimaa
L T i f rimant )|
S o i Publik
& o e 4
’ Rg Transist
N S —
______ Tt s Ml ot e ot e o v b — o — o o]
. SRS DU :y- - — »7' R - ‘”":"f -
— —d L i
- - ‘u...luj -
R -
— Ry Pameran /- “Area Pendukung ®
S T T -7 Galer . .
. i i, T . - SemiPublik
PR ;
B I F S
J e . .
! T -

.:;:_"j,‘ “ .
| S = 1 1

=
el —f
“ .+ Rgpengefol— 1t
| T 1‘
L_ e 4 1

Gambar 8.3 Tata masa Galeri Seni Rupa

Bab 8.4 Tata Ruang Dalam

Tata ruang dalam galeri seni rupa dalam pengembangan desain tidak mengalami
banyak perubahan, karena merupakan konsep dasar dari terapan arsitektur tradisional jawa
pada galeri seni rupa sehingga berusaha untuk tidak berubah dari yang tertuang pada tahapan
skematik.

Perubahan yang terjadi hanya pada pergeseran rg pamer yang merupakan pusat
aktivitas utama pada galeri agar lebih memusat dan melebarkan luasannya agar terfihat lebih

dominant dari skala yang menunjukkan keutamaanya.
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Gambar 8.4 a Denah Lt 1 Galeri Seni Rupa
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Gambar 8.4 b Denah Lt 2 Galeri Seni Rupa
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Bab 8.5 Tata Ruang Luar

Tata Ruang luar Lebih Terpengaruh terhadap penyesuaian site terhadap Lingkungan,
bagaimana site dapat memaksimalkan keuntungan yang dimiliki lingkungan sekitar, hal inilah
yang dimasukkan kedalam desain dengan memberikan banyak aitenatif Entrance guna
memecah keramaian pada satu area dengan mengklarifikasikan entrance berdasarkan

aktivitas pengunjung.

Pos satpam berada pada setiap jalan kedalam

bangunan sebagai antisipas: terhadap

rawannya keamanan dengan banyak akses
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Gambar 8.5 Site Plan Galeri Seni Rupa

Bab 8.6 Ruang netral

Tidak ada perubahan yang terlalalu signifikan pada Konsep ruang netral. Pencahayaan
dan pengaturan warna guna membentuk ruang netral yang terdapat pada tahapan sebelumya
diterapkan pada desain.

Pada proses pengembangan desain lebih terkonsentrasi guna menentukan perhitungan
jarak pandang dan jarak antar lukisan berdasarkan ukuran dari lukisan., kemudian
merencanakan ruang galeri yang efektif dan nyaman untuk menikmati karya seni rupa.
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9.6.2 PotonganB-B
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Gambar 9.6.2 Potongan B-B

9.7 Detail
9.7 Ruang Pamer
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Gambar 9.7. Detail Ruang Pamer Kecil
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Gambar 9.7 d Detail Ruang Pamer Besar

9.8 Perspektif
9.8.1  Perspektif eksterior

Gambar 9.8.1 Perspektif Eksteriror
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